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KATA PENGANTAR

Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) adalah salah satu survei rumah tangga
yang dilaksanakan tiap tahun oleh Badan Pusat Statistik (BPS). Survei ini dirancang untuk
menghasilkan data sosial ekonomi penduduk seperti kependudukan, kesehatan, pendidikan,
fertilitas dan keluarga berencana, perumahan, dan keadaan sosial ekonomi rumah tangga
lainnya.

Publikasi Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Banda Aceh Tahun 2016 merupakan
hasil pengumpulan data melalui kuesioner Kor dan Modul Konsumsi Pengeluaran Susenas
2016 yang dilaksanakan di wilayah Kota Banda Aceh. Publikasi ini disajikan dalam bentuk
angka persentase dari suatu populasi. Sejumlah data dibedakan pula menurut jenis kelamin
untuk memenuhi kebutuhan analisis kesenjangan gender.

Penerbitan publikasi ini diharapkan dapat memenuhi kebutuhan dan ketersediaan
data sehingga bermanfaat bagi semua pihak atau pengguna data, terutama dalam
perencanaan dan pengambil kebijakan.

Akhirnya, kepada semua pihak yang telah ikut berpartisipasi dalam penyusunan dan

penerbitan publikasi ini, diucapkan terima kasih.

Banda Aceh, 30 Juni 2017

Kepala Badan Pusat Statistik
Kota Banda Aceh

Ir. Hamdani, M.S.M.
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RINGKASAN

Publikasi Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Banda Aceh Tahun 2016 merupakan
laporan hasil pengumpulan data Susenas dengan menggunakan Daftar VSEN2016.K dan
VSEN16.KP, yang dilaksanakan secara sampel di wilayah Kota Banda Aceh. Data disajikan
dalam bentuk tabel persentase dan grafik. Hampir semua data disajikan menurut jenis
kelamin untuk melihat ada tidaknya perbedaan gender pada aspek tertentu.

Beberapa aspek yang dicakup dalam publikasi ini antara lain; kependudukan,
kesehatan, pendidikan, fertilitas dan keluarga berencana, perumahan, dan keadaan sosial
ekonomi rumah tangga lainnya. Beberapa gambaran pokok mengenai aspek-aspek tersebut
diuraikan sebagai berikut:

= Sebanyak 24,44 persen penduduk Kota Banda Aceh berusia muda (0-14 tahun),

73,06 persen berusia produktif (15-64 tahun), dan sekitar 2,50 persen yang berusia

65+ tahun lebih, sehingga diperoleh angka ketergantungan (dependency ratio)

penduduk Kota Banda Aceh 36,87 persen. Artinya, setiap 100 penduduk usia
produktif menanggung sekitar 37 orang penduduk usia tidak produktif. Semakin besar
angka ketergantungan, maka semakin besar pula beban yang ditanggung oleh
penduduk usia produktif, berarti semakin besar hambatan atas upaya perkembangan
daerah.

= Persentase penduduk berusia 5 tahun ke atas yang tidak/belum pernah sekolah
adalah 3,77 persen, dimana persentase laki-laki lebih kecil dari perempuan, yaitu
masing-masing 3,12 persen dan 4,45 persen. Sedangkan 35,30 persen masih
bersekolah, dimana persentase penduduk laki-laki yang masih bersekolah lebih tinggi
dibanding perempuan, yaitu masing-masing 36,91 persen dan 33,60 persen.

Sementara itu, 60,09 persen penduduk usia 5 tahun ke atas sudah tidak bersekolah

lagi,

= Banyaknya penduduk Kota Banda Aceh yang mempunyai keluhan kesehatan selama
sebulan yang lalu sebesar 26,71 persen, dengan perbandingan antar laki-laki dan
perempuan yaitu 25,11 persen dan 28,39 persen. Sebanyak 68,36 persen penduduk
yang mengalami keluhan memilih untuk melakukan pengobatan sendiri dibandingkan
berobat jalan. Sementara itu, fasilitas kesehatan yang paling banyak dimanfaatkan
oleh penduduk untuk berobat jalan adalah puskesmas/pustu, praktek dokter/bidan,
RS Pemerintah, dan klinik/praktek dokter bersama masing-masing sebesar 33,45
persen, 28,11 persen, 22,36 persen, dan 17,22 persen.
= Terdapat 82,65 persen balita yang mempunyai kartu imunisasi, sedangkan sisanya

17,35 persen tidak memiliki. Anak umur kurang dari 2 tahun di Kota Banda Aceh
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yang pernah diberi ASI dengan lamanya disusui kurang dari 12 bulan sebesar 55,48
persen, sedangkan 18,21 persen disusui selama 12 sampai 15 bulan, 22,12 persen
selama 16 sampai 19 bulan dan 4,19 persen selama 20 sampai 23 bulan.

= Persentase perempuan usia 15-49 tahun dan berstatus kawin yang sedang
menggunakan/memakai alat/cara KB adalah 19,55 persen, tidak
menggunakan/memakai alat/cara KB lagi sebanyak 36,91 persen dan sisanya 43,549
persen tidak pernah menggunakan/memakai alat/cara KB. Dari perempuan yang
sedang menggunakan/memakai alat/cara KB, 45,06 persen diantaranya
menggunakan alat/cara KB suntik, 26,44 persen menggunakan AKDR/IUD/spiral,
15,57 persen menggunakan Pil KB, dan sisanya menggunakan cara tradisional,
kondom/karet KB, susuk KB serta MOW!/tubektomi.

= Sebagian besar penduduk di Kota Banda Aceh bertempat tinggal di rumah milik
sendiri sebesar 50,36 persen sedangkan 32,03 persen rumah tangga menempati
rumah kontrak/sewa. Penduduk Kota Banda Aceh pada umumnya bertempat tinggal
di rumah beratap seng (88,92 persen), berlantaikan keramik (56,65 persen) dan
berdinding tembok (85,18 persen).

=  Jaminan kesehatan yang dimiliki oleh sepertiga penduduk Kota Banda Aceh adalah
Jamkesmas/PBl (39,31 persen) sedangkan 22,61 persen penduduk memiliki
askes/asabrifjamsostek, 6,65 persen penduduk memiliki Jamkesda, 4,74 persen
penduduk memiliki BPJS Ketenagakerjaan, 0,92 persen penduduk memiliki asuransi
swasta, 0,76 persen memiliki jaminan kesehatan dari perusahaan/kantor. Sementara
itu, terdapat 10,38 persen penduduk yang tidak memiliki jaminan kesehatan.
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. PENDAHULUAN

1.1 Umum

Perencanaan pembangunan, pemantauan proses dan evaluasi hasil biasanya
berjalan dengan lancar manakala ditangani oleh para ahli yang mengetahui keadaan objek
lapangan dengan baik. Data sosial ekonomi dibutuhkan untuk memberi gambaran proses
dan hasil pembangunan sebagai bahan umpan balik para ahli tersebut. Data tentang
berbagai aspek pemenuhan kebutuhan hidup seperti sandang, pangan, papan, pendidikan,
kesehatan, keamanan, dan kesempatan kerja diperlukan untuk mengetahui berapa jauh
hasil-hasil pembangunan menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Untuk itu tersedianya berbagai data statistik secara berkesinambungan, akurat dan
tepat waktu merupakan suatu keharusan, dan hal ini merupakan salah satu tugas dan
tanggung jawab Badan Pusat Statistik (BPS) mulai dari pusat sampai jajarannya di daerah.
Data statistik tersebut sangat besar peranannya sebagai dasar dalam perencanaan program
pembangunan dan penentuan kebijakan baik sektoral maupun lintas sektoral karena data
tersebut menghasilkan indikator-indikator yang berguna untuk melakukan koreksi terhadap
program pembangunan yang sedang berjalan, untuk memantau dan mengevaluasi hasil-
hasil pembangunan serta sebagai bahan perencanaan program pembangunan di masa
datang.

Dalam mengevaluasi hasil-hasil pembangunan yang berkenaan dengan
kesejahteraan rakyat, tersedianya data sosial dan kependudukan akan sangat bermanfaat.
Untuk memenuhi kebutuhan data statistik, khususnya data sosial dan kependudukan, BPS
melakukan pengumpulan data melalui kegiatan-kegiatan sensus atau survei yang meliputi
Sensus Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), Survei Angkatan Kerja
Nasional (SAKERNAS) dan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS).

Susenas merupakan salah satu survei yang dirancang untuk mengumpulkan data
sosial kependudukan yang relatif sangat luas dan dilaksanakan tiap tahun sehingga data
Susenas memiliki potensi yang sangat besar untuk menggambarkan kesejahteraan rakyat
dan dapat digunakan untuk melihat perkembangan tingkat kesejahteraan rakyat dari tahun
ke tahun. Data pokok (kor) yang dikumpulkan melalui survei ini antara lain menyangkut
bidang pendidikan, kesehatan, fertilitas dan KB, tehnologi dan informasi, perumahan, dan

keadaan sosial ekonomi lainnya.
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1.2 Tujuan

Secara umum pengumpulan data melalui Susenas bertujuan untuk mendapatkan
indikator-indikator yang dapat mencerminkan kesejahteraan rakyat atau tingkat sosial
ekonomi masyarakat.

Sasaran pengumpulan data pokok (kor) pada Susenas adalah tersedianya data
tentang kesejahteraan rakyat, dimana sejak tahun 1992 data pokok tersebut telah dapat
disajikan tidak saja sampai tingkat provinsi tapi juga sampai tingkat kabupaten/kota.
Publikasi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi para pengambil kebijakan atau para peneliti

di bidang sosial/kesejahteraan rakyat.

1.3 Sistematika Penyajian

Penyajian data/tabel dalam publikasi ini akan dikelompokkan dalam sembilan bab.
Setelah metodologi di bab dua, bab tiga menyajikan masalah kependudukan, termasuk
jumlah penduduk dan angka-angka relatif diantaranya persentase penduduk menurut
kelompok umur, jenis kelamin, status perkawinan dan kepemilikan akte kelahiran serta NIK.
Bab empat menyajikan kondisi pendidikan penduduk yang mancakup pendidikan pra
sekolah, kemampuan baca tulis, angka melek huruf, Angka Partisipasi Sekolah (APS),
Angka Murni Sekolah (APM), status pendidikan, dan tingkat pendidikan. Bab lima
menampilkan kondisi kesehatan penduduk yang menyangkut keluhan kesehatan, jumlah hari
sakit, berobat jalan, rawat inap, pemanfaatan fasilitas kesehatan, dan kebiasaan merokok.
Bab enam menampilkan kondisi balita, imunisasi, pemberian Air Susu lbu (ASI) dan
makanan pendamping ASI. Gambaran mengenai fertilitas dan keluarga berencana disajikan
pada bab tujuh, dilanjutkan dengan masalah perumahan dan permukiman pada bab
delapan. Pada bagian terakhir, yaitu bab sembilan disajikan data mengenai keadaan sosial

ekonomi lainnya yang mencakup tindak kejahatan.
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. METODE SURVEI

2.1 Ruang Lingkup

Seperti halnya provinsi-provinsi lain di Indonesia, Susenas 2016 juga dilaksanakan di
Provinsi Aceh dengan pendekatan sampel rumah tangga. Untuk Kota Banda Aceh jumlah
sampelnya adalah 560 rumah tangga pada bulan Maret yang tersebar di 9 kecamatan.

Seluruh rumah tangga sampel dicacah dengan menggunakan Daftar VSEN2016.K
dan VSEN16.KP. Rumah tangga yang tinggal dalam blok sensus khusus dan rumah tangga
khusus yang tinggal dalam blok sensus biasa tidak dipilih dalam sampel. Data yang
dihasilkan dari sampel kor cukup representatif untuk disajikan sampai dengan tingkat
kabupaten/kota.

2.2 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih dilakukan melalui wawancara tatap
muka antara pencacah dengan responden. Untuk pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner
Susenas 2016 yang ditujukan kepada individu perlu diusahakan agar individu yang
bersangkutan yang diwawancarai. Keterangan tentang rumah tangga dapat dikumpulkan
melalui wawancara dengan kepala rumah tangga, suami/isteri kepala rumah tangga, atau

anggota rumah tangga lain yang mengetahui tentang karakteristik yang ditanyakan.

2.3 Jenis Data yang Dikumpulkan

Jenis data yang dikumpulkan dengan kuesioner Kor (VSEN16.K) mencangkup:
Keterangan demografi, akte kelahiran, dan Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD);
Keterangan pendidikan anggota ruta berumur 5 tahun ke atas;

Keterangan bepergian dan korban kejahatan;

Keterangan keluhan, rawat jalan, dan jaminan kesehatan;

Keterangan rawat inap dan merokok;

~ 0 20 T ®

Keterangan tentang balita, yaitu imunisasi untuk balita dan ASI untuk baduta;

Keterangan teknologi informasi dan komunikasi anggota ruta berumur 5 tahun ke

©

atas;

h. Keterangan ketenagakerjaan anggota ruta berumur 10 tahun ke atas;

i. Keterangan fertilitas, penolong persalinan, dan keluarga berencana untuk perempuan
pernah kawin berumur 15-49 tahun;

j- Keterangan perumahan;

k. Keterangan perlindungan sosial;

|. Keterangan kepemilikan barang, runagan dan sumber penghasilan ruta.
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2.4 Pengolahan Data

Ada beberapa tahapan dalam pengolahan, tahap pertama dimulai dari tahap
perekaman data (data entry), pemeriksaan konsistensi antar isian dalam kuesioner sampai
dengan tahap tabulasi, sepenuhnya dilakukan dengan menggunakan komputer. Sebelum
tahap ini dimulai, terlebih dahulu dilakukan cek awal terhadap kelengkapan isian daftar
pertanyaan, penyuntingan (editing) terhadap isian yang tidak wajar, termasuk hubungan
keterkaitan (konsistensi) antara jawaban yang satu dengan jawaban yang lainnya. Proses

perekaman data baik data kor maupun data modul dilakukan di BPS Kabupaten/Kota.

2.5 Konsep dan Definisi
2.5.1 Tipe Daerah

Suatu desa/kelurahan termasuk daerah perkotaan atau perdesaan dapat ditentukan
dengan menggunakan suatu indikator komposit (indikator gabungan) yang skor atau nilainya
didasarkan pada skor atau nilai-nilai tiga buah variabel yaitu: kepadatan penduduk,
persentase rumah tangga pertanian dan variabel akses fasilitas umum.

Variabel kepadatan penduduk dan skor persentase rumah tangga pertanian
mempunyai skor antara 1-8. Variabel akses fasilitas umum merupakan kombinasi antara
keberadaan dan akses untuk mencapai fasilitas perkotaan. Skor untuk akses fasilitas umum
adalah 1 dan 0. Jumlah skor dari ketiga variabel tersebut digunakan untuk menentukan
apakah suatu desa termasuk daerah perkotaan atau perdesaan. BPS RI menggunakan hasil
Potensi Desa (PODES) dan Sensus Penduduk 2010 untuk menentukan apakah suatu
desa/kelurahan termasuk daerah perkotaan atau daerah perdesaan.

2.5.2 Blok Sensus
Blok sensus adalah bagian dari suatu wilayah desa/kelurahan yang merupakan

daerah kerja dari seorang pencacah Susenas 2016. Sesuai kerangka sampel Susenas 2016,

blok sensus terpilih sudah ditentukan oleh BPS. Suatu blok sensus memenuhi kriteria

sebagai berikut:

1. Setiap wilayah desa/kelurahan dibagi habis menjadi beberapa blok sensus.

2. Blok sensus harus mempunyai batas-batas yang jelas/mudah dikenali, baik batas alam
maupun buatan. Batas satuan lingkungan setempat (SLS seperti: RT, RW, dusun,
lingkungan, dsb) diutamakan sebagai batas blok sensus bila batas SLS tersebut jelas
(batas alam atau buatan).

3. Satu blok sensus harus terletak dalam satu hamparan.
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Ada 3 jenis blok sensus, yaitu:

Blok sensus biasa (B) adalah blok sensus yang sebagian besar muatannya antara 80
sampai 120 rumah tangga atau bangunan sensus tempat tinggal atau bangunan sensus
bukan tempat tinggal atau gabungan keduanya dan sudah jenuh.

Blok sensus khusus (K) adalah blok sensus yang mempunyai muatan sekurang-kurangnya
100 orang kecuali lembaga pemasyarakatan tidak ada batas muatan. Tempat-tempat yang
bisa dijadikan blok sensus khusus antara lain:

- Asrama militer (tangsi)

- Daerah perumahan militer dengan pintu keluar masuk yang dijaga

Blok sensus persiapan (P) adalah blok sensus yang kosong seperti sawah, kebun, tegalan,
rawa, hutan, daerah yang dikosongkan (digusur) atau bekas pemukiman yang terbakar.
Segmen adalah bagian dari blok sensus yang mempunyai batas jelas. Besarnya segmen

tidak dibatasi oleh jumlah rumah tangga atau bangunan fisik.

2.5.3 Rumah Tangga dan Anggota Rumah Tangga

Rumah tangga dibedakan menjadi dua, yaitu rumah tangga biasa dan rumah tangga
khusus.
Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang yang mendiami sebagian
atau seluruh bangunan fisik/sensus, dan biasanya makan bersama dari satu dapur. Yang
dimaksud dengan makan bersama dari satu dapur adalah mengurus kebutuhan sehari-hari
bersama menjadi satu.
Rumah tangga khusus adalah orang-orang yang tinggal di asrama, tangsi, panti asuhan,
lembaga pemasyarakatan, dan orang yang mondok dengan makan (indekos) dan berjumlah
10 orang atau lebih.
Anggota rumah tangga adalah semua orang biasanya bertempat tinggal di suatu rumah
tangga, baik yang berada di rumah pada saat pencacahan maupun sementara tidak ada.
Anggota rumah tangga yang telah berpergian 6 bulan atau lebih, dan anggota rumah tangga
yang berpergian kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan pindah/akan meninggalkan rumah 6
bulan atau lebih, tidak dianggap sebagai anggota rumah tangga. Orang yang telah tinggal di
suatu rumah tangga 6 bulan atau lebih atau yang telah tinggal di suatu rumah tangga kurang
dari 6 bulan tetapi berniat menetap di rumah tangga tersebut dianggap sebagai anggota
rumah tangga.
Kepala rumah tangga adalah seorang dari sekelompok anggota rumah tangga yang
bertanggung jawab atas kebutuhan sehari-hari rumah tangga tersebut atau orang yang

dianggap/ditunjuk sebagai kepala di rumah tangga tersebut.
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2.5.4 Status Perkawinan

Kawin adalah mempunyai isteri (bagi laki-laki) atau suami (bagi perempuan) pada saat
pencacahan, baik tinggal bersama maupun terpisah. Dalam hal ini yang dicakup tidak saja
mereka yang kawin sah secara hukum (adat, agama, negara, dan sebagainya), tetapi juga
mereka yang hidup bersama dan oleh masyarakat sekelilingnya dianggap sebagai suami
isteri.

Cerai hidup adalah berpisah sebagai suami/isteri karena bercerai dan belum kawin lagi.
Dalam hal ini termasuk mereka yang mengaku cerai walaupun belum resmi secara hukum.
Sebaliknya tidak termasuk mereka yang hidup terpisah tetapi masih berstatus kawin,
misalnya suami/isteri ditinggalkan oleh isteri/suami ke tempat lain karena sekolah, bekerja,
mencari pekerjaan, atau untuk keperluan lain. Wanita yang mengaku belum pernah kawin
tetapi pernah hamil, dianggap cerai hidup.

Cerai mati adalah ditinggal mati oleh suami atau isterinya dan belum kawin lagi.

2.5.5 Kesehatan

Keluhan kesehatan adalah keadaan seseorang yang mengalami gangguan kesehatan,
kejiwaan, baik karena penyakit akut, penyakit kronis, kecelakaan, kriminal atau hal lain.
Seseorang yang menderita penyakit kronis dianggap mempunyai keluhan kesehatan
walaupun pada waktu survei (satu bulan terakhir) yang bersangkutan tidak kambuh
penyakitnya.

Mengobati sendiri adalah upaya oleh anggota rumah tangga/keluarga dengan melakukan
pengobatan sendiri tanpa mendatangi fasilitas kesehatan atau memanggil dokter/petugas
kesehatan ke rumahnya (misal minum obat modern, jamu, kerokan, kompres, pijat) agar
sembuh atau menjadi lebih ringan keluhan kesehatannya.

Rawat jalan atau berobat jalan adalah kegiatan atau upaya responden yang mempunyai
keluhan kesehatan untuk memeriksa atau mengatasi gangguan/keluhan kesehatannya
dengan mendatangi tempat-tempat pelayanan kesehatan modern atau tradisional tanpa

menginap, termasuk mendatangkan petugas medis ke rumah pasien.

2.5.6 Pendidikan
Tidak/belum pernah sekolah adalah tidak/belum pernah terdaftar dan tidak/belum pernah
aktif mengikuti pendidikan baik di suatu jenjang pendidikan formal maupun non formal (paket
A/B/C), termasuk juga yang tamat/belum tamat taman kanak-kanak tetapi tidak melanjutkan
ke sekolah dasar.
Masih bersekolah adalah mereka yang terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan baik di

suatu jenjang pendidikan formal maupun non formal (paket A/B/C), yang berada di bawah
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pengawasan Kemdikbud, Kementerian Agama (Kemenag), Instansi Negeri lain maupun
Instansi Swasta. Mahasiswa yang sedang cuti dianggap masih bersekolah.

Tidak bersekolah lagi adalah pernah terdaftar dan aktif mengikuti pendidikan di suatu
jenjang pendidikan formal maupun non formal (paket A/B/C), tetapi pada saat pencacahan
tidak lagi terdaftar dan tidak lagi aktif.

Tamat sekolah adalah menyelesaikan pelajaran yang ditandai dengan lulus ujian akhir pada
kelas atau tingkat terakhir suatu jenjang pendidikan formal maupun non formal (paket A/B/C)
di sekolah negeri maupun swasta dengan mendapatkan tanda tamat/ijjazah. Orang yang
belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi tetapi telah mengikuti ujian dan lulus

dianggap tamat sekolah.

2.5.7 Fertilitas dan KB

Anak lahir hidup adalah anak yang pada waktu dilahirkan menunjukkan tanda-tanda
kehidupan walaupun mugkin hanya beberapa saat saja seperti jantung berdenyut, bernafas,
dan menangis. Anak yang pada waktu lahir tidak menunjukkan tanda-tanda kehidupan
disebut lahir mati.

Alat/cara KB adalah alat/cara yang digunakan oleh pasangan suami isteri untuk mencegah
atau menunda kehamilan. Alat/cara KB terdiri dari alat/cara modern dan tradisional.
Alat/cara KB modern meliputi Medis Operasi Wanita (MOW)/sterilisasi wanita/tubektomi,
Medis Operasi Pria (MOP)/sterilisasi pria/vasektomi, AKDR (Alat Kontrasepsi Dalam
Rahim)/IUD (Intra Uterus Device)/Spiral. Suntikan KB, Susuk KB/Norplan/Implanon/Alwalit
(Alat Kontrasepsi Bawah Kulit), Pil KB, Kondom/Karet KB, dan Tissue Intravag/Kondom
Wanita.

Alat/cara KB tradisional, antara lain pantang berkala/sistem kalender, senggama terputus,
dan cara tradisional lainnya (tidak campur/puasa, jamu dan urut).

Medis Operasi Wanita (MOW)/sterilisasi wanita/tubektomi adalah operasi yang dilakukan
pada wanita, yaitu mengikat saluran telur untuk mencegah terjadinya kehamilan
dimaksudkan agar wanita tersebut tidak dapat mempunyai anak lagi. Operasi untuk
mengambil rahim atau indung telur yang dilakukan karena alasan-alasan lain, bukan untuk
mencegah wanita mempunyai anak lagi tidak termasuk sterilisasi.

Medis Operasi Pria (MOP)/sterilisasi pria/vasektomi adalah suatu operasi ringan yang
dilakukan pada pria dengan maksud untuk mencegah terjadinya kehamilan pada
pasangannya.

AKDR (Alat Kontrasepsi Dalam Rahim)/IUD (Intra Uterus Device)/Spiral adalah alat yang
dibuat dari plastik halus/tembaga, berukuran kecil, berbentuk spiral, T, kipas dan lainnya,
dipasang di dalam rahim untuk mencegah terjadinya kehamilan. Alat ini berfungsi untuk

mencegah kehamilan dalam jangka waktu lama.
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Suntikan KB adalah salah satu cara pencegahan kehamilan dengan jalan menyuntikkan
cairan tertentu ke dalam tubuh, misalnya satu, tiga atau enam bulan sekali.

Susuk KB/Norplan/Implanon/Alwalit (Alat Kontrasepsi Bawah Kulit), adalah enam batang
logam kecil yang dimasukkan ke bawah kulit lengan atas untuk mencegah terjadinya
kehamilan.

Pil KB adalah pil yang diminum untuk mencegah terjadinya kehamilan. Pil ini harus diminum
secara teratur setiap hari.

Kondom/karet KB adalah alat yang terbuat dari karet, berbentuk seperti balon, yang dipakai
oleh laki-laki selama bersenggama dengan maksud agar istrinya/pasangannya tidak menjadi
hamil.

Tissue Intravag/Kondom Wanita adalah tisu KB yang dimasukkan ke dalam vagina

sebelum kumpul.

2.5.8 Perumahan

Luas lantai adalah luas lantai yang ditempati dan digunakan untuk keperluan sehari-hari.
Bagian-bagian yang digunakan bukan untuk keperluan sehari-hari tidak diperhitungkan
sebagai luas lantai seperti lumbung padi, kandang ternak, lantai jemur (lamporan semen),
dan ruangan khusus untuk usaha (misalnya warung).

Atap adalah penutup bagian atas bangunan yang melindungi orang yang mendiami di
bawahnya dari teriknya matahari, hujan, dan sebagainya. Untuk bangunan bertingkat, atap
yang dimaksud adalah bagian teratas dari bangunan tersebut.

Dinding adalah sisi luar/batas dari suatu bangunan atau penyekat dengan rumah tangga
atau bangunan lain.

Sumber air minum adalah sumber dari air yang digunakan untuk keperluan minum anggota
rumah tangga.

Air leding adalah sumber air yang berasal dari air yang telah diproses menjadi jernih
sebelum dialirkan kepada konsumen melalui instalasi berupa saluran air. Sehingga dalam
instalasi pengairan sumber air ini diusahakan oleh PAM/PDAM/BPAM (Perusahaan Air
Minum/Perusahaan Daerah Air Minum/Badan Pengelola Air Minum)

Air sumur terlindung bila lingkar mulut sumur tersebut dilindungi oleh tembok paling sedikit
setinggi 0,8 meter di atas tanah dan sedalam 3 meter di bawah tanah dan di sekitar mulut
sumur ada lantai semen sejauh 1 meter dari lingkar mulut sumur.

Kloset leher angsa adalah jamban/kakus yang di bawah dudukannya terdapat saluran
berbentuk huruf "U" (seperti leher angsa) dengan maksud menampung air untuk menahan
agar bau tinja tidak keluar.

Plengsengan adalah jamban/kakus yang di bawah dudukannya terdapat saluran rata yang

dimiringkan ke pembuangan kotoran.
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Cemplung/cubluk adalah jamban/kakus yang di bawah dudukannya tidak ada saluran
langsung ke tempat pembuangan/penampungan akhir.
Lainnya adalah yang tidak mempunyai tempat untuk duduk/jongkok termasuk tidak

mempunyai jamban/kakus.
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. KEPENDUDUKAN

Indonesia merupakan negara yang mempunyai masalah kependudukan yang serius,
yaitu jumlah penduduk yang besar disertai dengan tingkat pertumbuhan yang relatif tinggi
dan persebaran penduduk yang tidak merata. Jumlah penduduk bukan hanya merupakan
modal, tetapi juga akan merupakan beban dalam pembangunan. Karena itu pembangunan
nasional diarahkan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia seiring dengan
pertumbuhan ekonomi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan penduduk,
Perkembangan penduduk diarahkan pada pengendalian kuantitas, pengembangan kualitas
serta pengarahan mobilitas sehingga mempunyai ciri dan karakteristik yang menguntungkan
pembangunan.

Berdasarkan hasil proyeksi penduduk pertengahan tahun 2016, persebaran
penduduk Kota Banda Aceh tidak merata untuk setiap kecamatan. Dari Tabel 3.1 dapat
dilihat bahwa jumlah penduduk terbesar berada di Kecamatan Kuta Alam, yaitu 19,86 persen
dari jumlah penduduk Kota Banda Aceh, walaupun kecamatan ini bukan merupakan
kecamatan terluas di Kota Banda Aceh. Kecamatan Syiah Kuala merupakan kecamatan
terluas di Kota Banda Aceh yang dihuni oleh 14,31 persen dari total penduduk. Sementara
itu, kecamatan dengan jumlah penduduk terkecil adalah Kecamatan Kuta Raja, yaitu
sebesar 5,14 persen dari total penduduk.

Dari hasil proyeksi tersebut, selisin jumlah penduduk perempuan dan laki-laki di Kota
Banda Aceh tidak terlalu besar, yaitu hanya 2,79 persen, dengan rincian persentase
penduduk laki-laki sebesar 51,40 persen, sedangkan penduduk perempuan sebanyak 48,60
persen (Tabel 3.2).

Distribusi penduduk menurut kelompok umur tertentu (Tabel 3.3) menunjukkan
bahwa persentase terbesar penduduk Kota Banda Aceh berada pada usia produktif (15-64
tahun), yaitu 73,06 persen. Sedangkan usia muda (0-14 tahun) 24,44 persen dan hanya 2,50
persen yang berusia tua (65 tahun ke atas). Berdasarkan angka mutlaknya diperoleh angka
ketergantungan (dependency ratio) penduduk Kota Banda Aceh sebesar 36,87. Artinya,
setiap 100 penduduk usia produktif menanggung sekitar 37 orang penduduk usia tidak
produktif. Kota Banda Aceh merupakan wilayah dengan proporsi penduduk produktif yang
cukup tinggi karena merupakan ibukota provinsi dengan sarana dan prasarana yang tentu
lebih baik dari wilayah lain, sehingga mendorong terjadi perpindahan penduduk usia
produktif dari wilayah lain ke Banda Aceh.

Rincian penduduk Kota Banda Aceh menurut golongan umur (dalam persen)
tergambar dalam Tabel 3.3, yang memperlihatkan bahwa penduduk Kota Banda Aceh

tergolong penduduk “muda”, artinya proporsi penduduk usia dibawah 15 tahun masih tinggi.
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Persentase untuk penduduk perempuan dan laki-laki juga sama, yaitu terkonsentrasi pada
penduduk usia muda (Gambar 3.1).

Komposisi penduduk 10 tahun ke atas menurut status perkawinan disajikan pada
Tabel 3.4, yang memperlihatkan bahwa persentase laki-laki yang belum kawin lebih besar
dibanding perempuan, yaitu masing-masing 50,04 persen dan 41,67 persen. Pada Tabel 3.4
juga terlihat bahwa di Kota Banda Aceh lebih banyak janda daripada duda. Hal ini terlihat
dari penduduk perempuan yang berstatus cerai mati dan cerai hidup yaitu sebesar 8,42
persen, sedangkan laki-laki sebesar 2,64 persen. Persentase penduduk berumur 10 tahun
ke atas yang berstatus kawin yang pasangannya biasa tinggal di rumah tangga tersebut
sebesar 98,29 persen, dimana laki-laki sebesar 97,82 persen dan persen 98,77 persen.

Pada Tabel 3.7, terlihat bahwa 72,52 persen perempuan pernah kawin
melangsungkan perkawinan pertama pada usia lebih dari 21 tahun, sedangkan sisanya
27,48 persen perempuan melangsungkan perkawinan pertama pada usia kurang dari 20
tahun. Sementara itu, pada Tabel 3.7 terlihat bahwa 74,92 persen perempuan pernah hamil
melangsungkan perkawinan pertama pada usia 21 tahun dan sisanya 25,08 persen pada
usia kurang dari 20 tahun.

Kepemilikan akte kelahiran bagi anak menjadi salah satu hal penting karena melalui
akte kelahiran, anak dapat memperoleh hak-hak kewarganergaraannya, seperti
mendapatkan bantuan pendidikan (beasiswa), jaminan asuransi kesehatan, mendapatkan
pekerjaan dan sebagainya. Pemerintah Kota Banda aceh telah mengeluarkan kebijakan
dengan menggratiskan biaya pengurusan akte kelahiran anak dibawah usia 1 tahun dalam
upaya percepatan kepemilikan akte kelahiran. Meskipun demikian, upaya tersebut belum
tercapai sepenuhnya. Berdasarkan Tabel 3.8, terdapat 93,69 persen anak usia 0 sampai 4
tahun yang sudah memiliki akte kelahiran. Sementara itu berdasarkan Tabel 3.9, 6,31
persen anak belum memiliki akte kelahiran dengan alasan akte belum terbit (46,45 persen),
tidak mempunyai biaya untuk mengurus (16,65 persen), tidak merasa perlu (4,92 persen),
malas atau tidak mau repot (11,96 persen) dan alasan lainnya (20,02 persen). Pada usia 0
sampai 17 tahun, terdapat 96,16 persen anak yang memiliki akte kelahiran dan sisanya 3,84
persen anak belum memiliki akte kelahiran dengan alasan yang lebih bervariasi
dibandingkan anak usia 0 sampai 4 tahun. Alasan anak usia 0 sampai 17 tahun belum
memiliki akte kelahiran antara lain, akte belum terbit (31,58 persen), tidak mempunyai biaya
untuk mengurus (22,03 persen), tidak tahu cara mengurusnya (18,11 persen), tidak merasa
perlu (9,77 persen), malas/tidak mau repot (5,89 persen) dan alasan lainnya (12,61 persen).

Nomor Induk Kependudukan (NIK) seseorang dapat diketahui dari akte kelahiran
maupun Kartu Keluarga (KK). Dengan adanya NIK, pemerintah diharapkan dapat lebih
mudah dalam memenuhi hak-hak kewarganegaraan serta sebagai dasar untuk pelayanan

publik seperti pembuatan Surat ljin Mengemudi (SIM), sertifikat hak milik, paspor dan lain
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sebagainya. Dari Tabel 3.10, terlihat bahwa balita Berdasarkan Tabel 3.11 dan Tabel 3.12,
terlihat bahwa persentase penduduk di Kota Banda Aceh usia 5 tahun ke atas yang sudah
memliki NIK hampir mencapai 100 persen, sedangkan usia 7 tahun ke atas yang sudah
memliki NIK sudah mencapai 100 persen.

Bepergian merupakan kegiatan pergi/keluar dari tempat tinggal dalam wilayah
geografis Indonesia secara sukarela kurang dari 6 bulan, baik dilakukan secara perorangan
(sendiri) ataupun berkelompok (rombongan) serta bukan bertujuan untuk sekolah atau
bekerja secara rutin. Dalam cakupan survei ini, bepergian yang dimaksud adalah
mengunjungi objek wisata komersial atau menginap di usaha jasa akomodasi komersial atau
jarak perjalanan pulang pergi (PP) sama atau lebih besar dari 100 km. Berdasarkan Gambar
3.3, persentase penduduk yang bepergian dalam 6 bulan terakhir sebanyak 40,29 persen,
dimana sebagian besar bertujuan untuk mengunjungi teman/keluarga (73,70 persen), 14,59
persen untuk berlibur/rekreasi, 4,45 persen untuk tujuan bisnis/profesi, 2,37 persen untuk
pendidikan/pelatihan, 1,13 persen untuk tujuan misi/pertemuan/kongres/seminar, 0,88
persen untuk berziarah/lkeagamaan, 0,83 untuk kesehatan/berobat, 0,21 untuk olah

raga/kesenian, dan sisanya untuk tujuan lainnya.

Gambar 3.1 Piramida Penduduk Kota Banda Aceh, 2016
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Gambar 3.2 Persentase Penduduk 10 Tahun ke atas Menurut Jenis Kelamin dan Status

Perkawinan, 2016

mBelum kawin m Kawin m Cerai hidup Cerai mati

Gambar 3.3 Persentase Penduduk yang Bepergian Menurut Maksud Utama Bepergian,

2016
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Tabel 3.1 - Persebaran Penduduk Kota Banda Aceh Menurut Kecamatan, 2016

Persentase Luas Wilayah (km?)

Kecamatan terhadap Kota Banda Aceh Persentase Penduduk
) ) (3)
Meuraxa 11,83 7,61
Jaya Baru 6,16 9,81
Banda Raya 7,81 9,20
Baiturrahman 7,40 14,13
Lueng Bata 8,70 9,85
Kuta Alam 16,38 19,86
Kuta Raja 8,49 5,14
Syiah Kuala 23,21 14,31
Ulee Kareng 10,02 10,09
BANDA ACEH 100,00 100,00
Tabel 3.2 - Persentase Penduduk Menurut Kecamatan dan Jenis Kelamin, 2016
Kecamatan Laki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan
(1) (2) (3) (4)
Meuraxa 52,88 47,12 100,00
Jaya Baru 51,50 48,50 100,00
Banda Raya 50,00 50,00 100,00
Baiturrahman 51,03 48,97 100,00
Lueng Bata 51,14 48,86 100,00
Kuta Alam 51,94 48,06 100,00
Kuta Raja 53,45 46,55 100,00
Syiah Kuala 50,94 49,06 100,00
Ulee Kareng 50,72 49,28 100,00
BANDA ACEH 51,53 48,47 100,00
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Tabel 3.3

- Penduduk Menurut Jenis Kelamin Dan Kelompok Umur, 2011-2016

Umur L P L+P L P L+P L P L+P
(1) (2) (3) 4 (5) (6) (7) (8) (9) (10)
0-4 12113 11702 23 815 12 642 12 236 24 878 13 089 12 686 25775
5-9 8 557 8 285 16 842 8931 8 664 17 595 9193 8 957 18 150

10-14 8173 7 648 15821 8530 7 999 16 529 8775 8 272 17 047

15-19 11529 12057 23586 12031 12609 24 640 12 418 13108 25 526

20-24 18959 19118 38077 19787 19995 39782 20516 20 788 41 304

25-29 14420 12675 27 095 15048 13 258 28 306 15 569 13782 29 351

30-34 10 659 8920 19 579 11127 9 329 20 456 11 599 9835 21 434

35-39 8 727 7698 16425 9107 8 050 17 157 9513 8491 18 004

40-44 6 932 6498 13430 7234 6 797 14 031 7 706 7191 14 897

45-49 5827 5192 11019 6 082 5431 11513 6 501 5716 12 217

50-54 4479 3577 8 056 4 675 3743 8418 5033 3954 8 987

55-59 3054 2626 5680 3186 2748 5934 3468 2930 6 398

60-64 1835 1856 3691 1917 1939 3856 2134 2010 4144

65-69 1204 1199 2403 1257 1252 2509 1447 1293 2740

70-74 692 824 1516 722 862 1584 749 894 1643
75+ 572 955 1527 598 998 1596 623 1042 1665

Total 117732 110830 228562 122874 115910 238784 128333 120949 249 282

Umur L P L+P L P L+P L P L+P
(1) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19)
0-4 13784 13545 27 329 13 590 13 360 26 950 13 621 13 477 27 098
5-9 9286 9046 18332 9430 9 203 18 633 9 580 9447 19 027

10-14 8117 7696 15813 8 147 7 706 15 853 8 286 7 876 16 162

15-19 11994 12461 24455 11 845 12 250 24 095 11 886 12 325 24 211

20-24 20582 20010 40592 20 272 19 672 39944 20 239 19 666 39 905

25-29 15399 13435 28834 15 496 13504 29 000 15 702 13773 29 475

30-34 11601 10072 21673 11 659 10 079 21738 11 924 10 330 22 254

35-39 9283 8483 17766 9418 8 683 18 101 9 582 8 978 18 560

40-44 7937 7431 15368 8031 7 533 15 564 8 238 7797 16 035

45-49 6626 5858 12484 6 783 5083 12 766 7 038 6 232 13 270

50-54 5064 4250 9314 5195 4 366 9561 5361 4 547 9 908

55-59 3736 3362 7098 3837 3474 7311 3996 3695 7 691

60-64 2355 2080 4435 2464 2185 4 649 2622 2 307 4929

65-69 1338 1359 2697 1421 1383 2804 1486 1441 2927

70-74 744 846 1590 746 851 1597 781 875 1656
75+ 641 1078 1719 648 1089 1737 668 1128 1796

Total 128 487 121 012 249499 128 982 121 321 250303 131010 123894 254 904

Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Banda Aceh 2016 15



Tabel 3.4 -

Persentase Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Kelompok Umur

Usia Produktif/Non Produktif, 2011-2016

Laki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan
Tahun Kelompok Umur mi Kelompok Umur Imi Kelompok Umur Iml
0-14 15-64 65+ 0-14 15-64 65+ 0-14 15-64 65+
@ @) ®3) @ (5) (6) (7 (8 9 (10) (11) (12)  (13)
2011 24,50 7340 210 100 2493 72,38 2,69 100 24,71 72,91 2,38 100
2012 24,50 7340 210 100 2493 72,38 268 100 24,71 72,91 2,38 100
2013 24,20 7360 2,20 100 24,73 7260 267 100 24,46 73,11 243 100
2014 24,27 73,61 2,12 100 25,03 72,26 2,71 100 24,64 7295 241 100
2015 24,16 7365 218 100 24,95 72,31 2,74 100 24,54 73,00 245 100
2016 24,03 7373 2,24 100 24,86 72,36 2,78 100 24,44 7306 250 100
Tabel 3.5 - Persentase Penduduk 10 Tahun ke atas Menurut Jenis Kelamin dan
Status Perkawinan, 2011-2016
Laki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan
Tahun Status Perkawinan Status Perkawinan Status Perkawinan
Belum Kawin Cerai Cerai Belum Kawin Cerai Cerai Belum Kawin Cerai  Cerai
kawin Hidup Mati  kawin Hidup Mati kawin Hidup  Mati
@ &) ®3) 4) (5) (6) @) (8) ) (10) (11) (12 (@13
2011 59,48 39,02 018 1,31 5256 4041 091 6,12 56,11 39,70 054 3,65
2012 53,02 4583 049 0,66 4379 4783 104 734 4856 46,79 0,76 3,89
2013 59,75 3858 066 1,01 5415 3854 110 621 5703 3856 0,87 354
2014 60,11 3847 0,35 1,06 54,20 3853 0,76 6,51 57,24 3850 055 371
2015 5184 4645 034 137 4253 4888 156 7,03 4735 4762 093 4,10
2016 50,04 4732 054 2,09 4167 4991 113 729 4598 4858 0,83 4,61
Tabel 3.6 - Persentase Penduduk Menurut Jenis Kelamin, Status Perkawinan dan
Kelompok Umur, 2016
Status 10 tahun ke atas 15-19 tahun ke atas 15-49 tahun ke atas
Perkawinan | P  Total L P  Total L P  Total
@ e 3 4 (5) (6) ™ (® 9 (10
Belum kawin 50,04 41,67 45,98 53,16 42,49 47,96 100,00 99,59 99,78
Kawin 47,32 49,91 48,58 45,43 55,16 50,17
Cerai hidup 0,54 1,13 0,83 0,53 1,14 0,83 0,00 0,41 0,22
Cerai mati 2,09 7,29 461 0,88 1,21 1,04
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Tabel 3.7 - Persentase Perempuan yang Pernah Kawin dan Pernah Hamil Menurut
Umur Perkawinan Pertama, 2016

Kelompok Umur Pernah Kawin Pernah Hamil
1) 2 3
<=16 2,99 1,12
17-18 9,17 8,38
19-20 15,32 15,58
21+ 72,52 74,92
Total 100,00 100,00
Tabel 3.8 - Persentase Penduduk Berumur 0-4 dan 0-17 Tahun Menurut

Kepemilikan Akte Kelahiran, 2016

Kepemilikan Akte 0-4 tahun 0-17 tahun
Kelahiran L P Total L P Total
@) 2 3 4) 2 3 4
Ya, dapat ditunjukkan 79,05 78,36 78,71 78,08 78,21 78,14
Ya, tidak dapat ditunjukkan 14,35 15,60 14,98 18,58 17,42 18,02
Tidak memiliki 6,60 6,03 6,31 3,34 4,37 3,84
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Tabel 3.9 - Persentase Penduduk Berumur 0-4 dan 0-17 Tahun yang Tidak Punya

Akte Kelahiran Menurut Alasannya, 2016

Alasan Utama Tidak Memiliki Akte 0-4 tahun 0-17 tahun
Kelahiran L P  Total L P  Total
@ 2 3 4 ®) (6) )
Akte belum terbit 6383 36,53 2762 2757 4645 31,58
Tidak mempunyai biaya untuk mengurus 6,88 3,94 27,24 36,70 16,65 22,03
Tidak tahu cara mengurusnya 0,00 20,23 0,00 16,40 0,00 18,11
Tidak merasa perlu 0,00 16,40 10,25 4,39 4,92 9,77
Malas/tidak mau repot 23,00 13,17 0,00 0,00 11,96 5,89
Lainnya 6,29 9,74 34,88 14,94 20,02 12,61
Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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Tabel 3.10

- Persentase Balita yang Mempunyai NIK Menurut Sumbernya, 2016

Jenis Kelamin

Persentase Balita yang

Sumber Informasi NIK

Memiliki NIK KK Akte kelahiran
) (2 ®3) 4
Laki-laki 98,61 85,36 14,64
Perempuan 97,05 79,50 20,50
Total 97,83 82,44 17,56
Tabel 3.11 - Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke atas yangg Mempunyai
NIK Menurut Sumbernya, 2016
Jenis Persentase Penduduk Sumber NIK
@ &) 3 4 ®)

Laki-laki 100,00 71,89 27,94 0,18
Perempuan 99,98 73,33 26,67 0,00
Total 99,99 72,59 27,32 0,09
Tabel 3.12 - Persentase Penduduk Berumur 17 Tahun ke atas yang Mempunyai

NIK Menurut Sumbernya, 2016

0 Sumber NIK
Jenis Kelamin Persentase Penduduk Usia 5
Tahun ke atas KK Akte kelahiran
(1) (2) 3) (4)
Laki-laki 100 91,07 8,93
Perempuan 100 92,57 7,43
Total 100 91,80 8,20
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IV. PENDIDIKAN

Pendidikan merupakan suatu komponen kesejahteraan dan salah satu faktor penentu
keberhasilan peningkatan kesejahteraan yang berhubungan dengan faktor sosial, ekonomi,
dan demografi yang tidak dapat dipisahkan. Pendidikan juga merupakan salah satu sarana
untuk meningkatkan kecerdasan dan keterampilan manusia, sehingga kualitas sumber daya
manusia sangat tergantung dari kualitas pendidikan. Sesuai UUD 1945 dan GBHN,
pendidikan merupakan hak setiap warga negara yang bertujuan untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa. Sejauh mana amanat tersebut telah dilaksanakan khususnya di Kota
Banda Aceh, dapat dilihat melalui gambaran umum mengenai status pendidikan, tingkat
pendidikan (formal) yang ditamatkan, dan kemampuan membaca dan menulis penduduk.

Telah diakui bahwa kemampuan membaca dan menulis merupakan ketrampilan
dasar yang dibutuhkan penduduk untuk mampu mengemukakan pendapat. Kemampuan
membaca dan menulis tercermin dari angka melek huruf, dalam hal ini didefinisikan sebagai
persentase penduduk 15 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis huruf Latin dan
huruf lainnya. Tabel 4.4 menyajikan sebaran penduduk usia 15 tahun ke atas yang buta
huruf dan melek huruf pada tahun 2016. Tabel tersebut memperlihatkan bahwa persentase
penduduk perempuan yang buta huruf sedikit lebih banyak dibanding penduduk laki-laki,
yaitu masing-masing 1,12 persen dan 0,69 persen.

Pada Tabel 4.5 terlihat bahwa penduduk Kota Banda Aceh yang berusia 5 tahun ke
atas yang tidak/belum pernah sekolah sebesar 3,77 persen, dimana persentase laki-laki
lebih kecil dari perempuan, yaitu masing-masing 3,12 persen dan 4,45 persen. Pada Tabel
4.6, terlihat bahwa penduduk 5 tahun ke atas yang masih bersekolah di Kota Banda Aceh
sebesar 35,30 persen dengan rincian 10,83 persen diantaranya masih SD/MI, 4,25 persen
masih bersekolah di SMP, 5,39 persen bersekolah di SMU/MA/SMK dan 14,94 persen sudah
duduk di bangku Perguruan Tinggi. Sedangkan sisanya, yaitu 60,09 persen sudah tidak
bersekolah lagi. Persentase penduduk laki-laki yang masih bersekolah lebih tinggi 3,31
persen dibanding perempuan, yaitu masing-masing 36,91 persen dan 33,60 persen.

Salah satu indikator pokok kualitas pendidikan formal suatu daerah adalah ijazah
tertinggi yang dimiliki penduduknya, semakin tinggi ijazah yang dimiliki oleh rata-rata
penduduknya, semakin tinggi juga sumber daya manusia daerah tersebut. Tabel 4.8
memperlihatkan bahwa 2,46 persen dari penduduk 15 tahun ke atas tidak/belum tamat SD,
10,54 persen baru menamatkan Sekolah Dasar, 12,51 persen menamatkan SMP/sederajat,
40,65 persen menamatkan SMU/sederajat, dan 31,30 persen yang sudah menamatkan
Perguruan Tinggi. Namun demikian, bisa dilihat juga bahwa 21,54 persen penduduk 15
tahun ke atas sudah menamatkan Diploma 4/S1, dan 7,44 persen sudah menamatkan

Diploma, 2,17 persen sudah menamatkan S2 dan 0,14 persen sudah menamatkan S3. Jika
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dibandingkan menurut jenis kelamin, penduduk perempuan yang tidak memiliki ijazah/STTB
SD lebih banyak dibandingkan penduduk laki-laki, yaitu masing-masing sebesar 3,31 persen
dan 1,65 persen. Tabel 4.8 menunjukkan bahwa, persentase laki-laki yang memiliki ijazah
pada jenjang pendidikan sekolah menengah pertama dan atas cenderung lebih banyak
dibandingkan perempuan. Sebaliknya, persentase perempuan yang memiliki ijazah pada
jenjang pendidikan Diploma dan Sarjana lebih banyak dibandingkan dengan laki-laki.

Persentase penduduk yang masih sekolah menurut kelompok usia sekolah/angka
partisipasi sekolah (APS) ditampilkan pada Tabel 4.10. APS dibagi menjadi 3 kelompok
umur, yaitu 7-12 tahun mewakili usia sekolah SD, 13-15 tahun mewakili usia sekolah SMP,
dan 16-18 tahun mewakili usia SMA. Secara umum, APS kelompok umur 7-12 tahun di Kota
Banda Aceh pada tahun 2016 sebesar 100 persen. APS kelompok umur 13-15 tahun
sebesar 100 persen dan APS kelompok umur 16-18 tahun sebesar 98,74 persen. Apabila
dilihat dari jenis kelamin, APS laki-laki sedikit lebih besar dari APS perempuan pada
kelompok umur 16-18 tahun. Semakin tinggi kelompok umur akan semakin rendah APS, baik
bagi laki-laki maupun perempuan.

Seperti APS, angka partisipasi murni (APM) yang merupakan banyaknya penduduk
usia sekolah yang masih sekolah pada jenjang pendidikan yang sesuai dengan usianya
bervariasi antara golongan umur maupun jenis kelamin. APM jenjang pendidikan SD laki-laki
sebesar 97,05 persen, lebih rendah daripada perempuan yaitu sebesar 99,94 persen. APM
jenjang pendidikan SMP laki-laki sebesar 92,90 persen dan perempuan 70,68 persen,
sedangkan APM jenjang pendidikan SMA laki-laki sebesar 95,18 persen dan perempuan
77,23 persen (Tabel 4.11).
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Gambar 4.1 Persentase Penduduk 15 Tahun ke atas Menurut ljazah Tertinggi yang

Dimiliki, 2016
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Gambar 4.2 Persentase Penduduk 15 Tahun ke atas yang Buta Huruf, 2016
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Tabel 4.1 - Persentase Anak Berumur 0-6 Tahun Menurut
Pendidikan Pra Sekolah dan Jenis Kelamin, 2016

Keikutsertaan

Keikutsertaan Pendidikan Pra Sekolah L P Total
) 2 ©) 4
Masih/pernah mengikuti pra sekolah tahun ajaran 2015/2016 25,66 28,10 26,95
Pernah mengikuti pra sekolah tahun ajaran 2014/2015 7,18 6,36 6,75
Pernah mengikuti pra sekolah sebelum tahun ajaran 2014/2015 1,34 1,98 1,67
Tidak/belum pernah mengikuti pra sekolah 65,82 63,56 64,63
Total 100,00 100,00 100,00
Tabel 4.2 - Persentase Anak Berumur 0-6 Tahun Menurut Jenis Pendidikan Pra

Sekolah dan Jenis kelamin, 2016

Jenis Pendidikan Pra Sekolah Laki-laki Perempuan Total
&) (2 3) “
Taman Kanak-kanak 71,19 86,78 79,64
Bustanul Athfal/Raudatul Athfal 2,76 - 1,26
PAUD 20,18 10,87 15,14
Kelompok bermain 1,13 2,35 1,79
Taman Penitipan Anak 474 - 2,17
Total 100,00 100,00 100,00
Tabel 4.3 - Persentase Penduduk yang Dapat Membaca dan Menulis Menurut
Jenis Huruf, Jenis Kelamin, dan Kelompok Usia, 2016
Jenis Huruf Jenis Kelamin Kelompok Usia
15 tahun ke atas 15-24 tahun
@ @) ®) @
Laki-laki 99,31 99,73
Latin/Alfabet Perempuan 98,50 100,00
Total 98,91 99,87
Laki-laki 24,39 29,70
Arab/hijaiyah Perempuan 22,43 27,24
Total 23,44 28,46
_ Laki-laki 1,15 0,00
Lainnya Perempuan 1,61 1,33
Total 1,37 0,66
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Tabel 4.4 - Angka Buta Huruf dan Angka Melek Huruf Penduduk 15 Tahun ke atas

Menurut Jenis Kelamin, 2016

Angka Buta Huruf

Angka Melek Huruf

Tahun
Laki-laki  Perempuan Total Laki-laki Perempuan Total
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7)
2011 0,84 2,00 1,43 99,16 98,00 98,57
2012 0,30 1,24 0,75 99,70 98,76 99,25
2013 0,15 1,10 0,61 99,85 98,90 99,39
2014 0,01 0,00 0,01 99,99 100,00 99,99
2015 0,32 0,44 0,38 99,68 99,56 99,62
2016 0,69 1,12 0,90 99,31 98,88 99,10
Tabel 4.5 - Persentase Penduduk 5 Tahun ke atas Menurut Status Pendidikan
dan Jenis Kelamin, 2011-2016
Laki-laki Perempuan Total
Tidak/ . Tidak/ 2 Tidak/ .
Tahun  peym Masih b UL belum Masih LIEEL belum Masih ekl
ersekolah bersekolah bersekolah
pernah sekolah laqi pernah  sekolah laqi pernah  sekolah laqi
sekolah 9 sekolah 9 sekolah 9
(1) (2 (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
2011 3,55 36,18 60,27 4,24 34,26 61,50 3,89 35,24 60,87
2012 2,21 34,66 63,13 3,45 35,62 60,93 2,82 35,13 62,06
2013 2,58 37,44 59,98 4,63 33,40 61,97 3,57 35,49 60,94
2014 2,60 37,71 59,68 4,07 35,39 60,54 3,31 36,59 60,10
2015 3,55 35,93 60,52 2,39 37,99 59,62 2,99 36,93 60,09
2016 3,12 36,91 59,97 4,45 33,60 61,95 3,77 35,30 60,93

Tabel 4.6 - Persentase Penduduk Berumur 5
Pendidikan dan Jenis Kelamin, 2016

Tahun ke atas Menurut Status

Status Pendidikan Laki-laki Perempuan Total
@ &) ®) @)

Tidak/belum pernah bersekolah 3,12 4.45 3,77
Masih SD/MI/Paket A 11,25 10,39 10,83
Masih SMP/MTs/Paket B 5,04 3,41 4,25
Masih SMA/SMK/MA/Paket C 4,97 5,62 5,29
Masih Perguruan Tinggi 15,65 14,18 14,94
Tidak bersekolah lagi 59,97 61,95 60,93
Total 100,00 100,00 100,00
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Tabel 4.7 - Persentase Penduduk Berumur 7-24 Tahun Menurut Status Pendidikan

dan Jenis Kelamin, 2016

Status Pendidikan Laki-laki Perempuan Total
@ &) ® @)
Tidak/belum pernah bersekolah 0,17 - 0,09
Masih SD/MI/Paket A 26,09 23,18 24,68
Masih SMP/MTs/Paket B 12,67 8,69 10,75
Masih SMA/SMK/MA/Paket C 12,51 14,33 13,39
Masih Perguruan Tinggi 33,18 33,55 33,36
Tidak bersekolah lagi 15,38 20,25 17,73
Total 100,00 100,00 100,00
Tabel 4.8 - Persentase Penduduk Berumur 15 Tahun ke atas Menurut ljazah
Tertinggi yang Dimiliki dan Jenis Kelamin, 2016
ljazah Tertinggi yang Dimiliki Laki-laki Perempuan Total
@ @ ®) Q)
Tidak punya ijazah SD 1,65 3,31 2,46
SD/MI/SDLB/Paket A 9,55 11,58 10,54
SMP/MTs/SMPLB/Paket B 12,58 12,43 12,51
SMA/MA/SMLB/Paket C 44,14 36,97 40,65
SMK/MAK 3,41 1,63 2,54
Diploma 1/2 0,49 1,01 0,75
Diploma 3 4,16 9,37 6,70
Diploma 4/S1 21,05 22,07 21,54
S2 2,86 1,45 2,17
S3 0,10 0,17 0,14
Total 100,00 100,00 100,00
Tabel 4.9 - Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut Kelompok Usia Sekolah
dan Jenis Kelamin, 2016
APS Laki-laki Perempuan Total
1) (2 (3 4
APS 5-6 23,86 24,33 24,13
APS 7-12 100,00 100,00 100,00
APS 13-15 100,00 100,00 100,00
APS 16-18 97,09 96,42 96,74
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Tabel 4.10 - Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut Kelompok Usia Sekolah
dan Jenis Kelamin, 2011-2016

Laki-laki Perempuan Total
7-12 13-15 16-18 7-12 13-15 16-18 7-12 13-15 16-18
@ (2 3 () 5 (6) ) (8 9 (10)

2011 98,39 100,00 85,62 100,00 100,00 90,27 99,08 100,00 88,30
2012 98,41 100,00 85,78 100,00 96,74 93,58 99,24 98,11 89,34
2013 100,00 91,94 74,69 98,56 99,01 78,95 99,44 9570 77,12
2014 100,00 96,59 76,86 100,00 98,82 84,10 100,00 97,82 80,95
2015 99,27 100,00 87,24 100,00 98,00 89,41 99,65 99,12 88,32
2016 100,00 100,00 97,09 100,00 100,00 96,42 100,00 100,00 96,74

Tahun

Tabel 4.11 - Angka Partisipasi Murni (APM) Menurut Jenjang Pendidikan dan
Jenis Kelamin, 2016

APM Laki-laki Perempuan Total
() ) 3) 4
APM SD 97,05 99,94 98,34
APM SMP 92,90 70,68 82,31
APM SMA 95,18 77,23 85,79
Tabel 4.12 - Angka Partisipasi Murni (APM) Menurut Jenjang Pendidikan dan
Jenis Kelamin, 2011-2016
Laki-Laki Perempuan Laki-Laki+Perempuan
Tahun SMP  SMA SD SMP  SMA SD SMP  SMA
@) 2 3 4 5) (6) () (8 9 (10)

2011 89,80 74,68 61,28 93,49 68,01 5585 91,37 7193 58,15
2012 89,32 65,74 59,08 93,15 79,52 63,18 91,32 73,75 60,95
2013 95,95 76,46 66,54 94,22 9542 47,77 95,27 86,53 55,86
2014 97,19 77,27 66,91 95,28 93,46 51,87 96,33 86,19 58,41
2015 88,01 70,64 64,40 100,00 89,64 4540 94,34 79,03 54,98
2016 97,05 92,90 95,18 99,94 70,68 77,23 98,34 8231 85,79
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V. KESEHATAN

Pembangunan bidang kesehatan antara lain bertujuan agar semua lapisan
masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan secara mudah, murah dan merata.
Pemerintah selalu berupaya untuk mewujudkan hal tersebut yang diharapkan tercapai
derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, karena salah satu aspek penting
kesejahteraan adalah kualitas fisik penduduk yang dapat dilihat dari derajat kesehatannya.

Salah satu indikator yang digunakan untuk melihat derajat kesehatan penduduk
adalah besarnya penduduk yang mempunyai keluhan kesehatan dalam sebulan, dan
komposisi penduduk yang mempunyai keluhan menurut jenis keluhan. Berdasarkan Tabel
5.1, pada tahun 2016 penduduk Kota Banda Aceh yang mengalami keluhan kesehatan
selama sebulan yang lalu sebesar 26,71 persen. Tabel 5.2. memperlihatkan bahwa pada
tahun 2016, penduduk Kota Banda Aceh yang mengalami keluhan kesehatan dan terganggu
aktifitasnya sebanyak 55,64 persen.

Sebagian besar penduduk yang mengalami keluhan kesehatan dengan lamanya hari
sakit kurang atau sama dengan 3 (tiga) hari dalam sebulan yaitu sekitar 56,74 persen,
sedangkan yang paling sedikit adalah antara 15-21 hari yaitu sebesar 2,65 persen. Hal ini
dapat dilihat pada Tabel 5.3. Rata-rata lamanya hari sakit penduduk di Kota Banda Aceh
adalah 5 hari dalam sebulan terakhir. Sementara itu, penduduk yang sakit dengan kategori
parah ada sebanyak 24,61 persen.

Tabel 5.4 menunjukkan upaya penduduk untuk mengatasi keluhan kesehatan. Pada
tabel tersebut terlihat 68,36 persen penduduk yang mengalami keluhan melakukan
pengobatan sendiri. Sedangkan yang berobat jalan untuk mengatasi keluhan kesehatannya
sebesar 70,22 persen. Selain mengobati sendiri, alasan penduduk tidak berobat jalan antara
lain, tidak punya biaya berobat (0,27 persen), waktu tunggu pelayanan lama (0,01 persen),
tidak ada yang mendampingi (2,85 persen), merasa tidak perlu (26,28 persen), dan lainnya
(2,24 persen).

Pemanfaatan fasilitas kesehatan disajikan pada Tabel 5.6. Empat fasilitas kesehatan
yang paling banyak dimanfaatkan oleh penduduk untuk berobat jalan adalah
puskesmas/pustu, praktek dokter/bidan, RS Pemerintah, dan klinik/praktek dokter bersama
masing-masing sebesar 33,45 persen, 28,11 persen, 22,36 persen, dan 17,22 persen.
Sementara itu, sisanya berobat ke RS Swasta, UKBM, praktek pengobatan tradisional, dan
lainnya dengan persentase masing-masing kurang dari 4 persen. Dari seluruh penduduk
yang berobat jalan, 73,32 persen diantaranya menggunakan jaminan kesehatan.

Penduduk Kota Banda Aceh yang pernah dirawat inap dalam setahun terakhir
sebanyak 7,71 persen. Pada Tabel 5.7, jika dirinci menurut tempat rawat inap bagi penduduk

yang pernah di rawat,terlihat bahwa 61,37 persen dirawat di RS pemerintah, 34,33 persen di
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RS swasta, 2,35 persen di prakter dokter/bidan, 1,3 persen klinik/praktek dokter bersama,
0,65 persen di puskesmas/pustu. Penduduk yang dirawat inap di tempat praktek
dokter/bidan, klinik/praktek dokter bersama dan puskesmas/pustu hanyalah penduduk
perempuan, yaitu pada saat melahirkan. Dari seluruh penduduk yang pernah dirawat, 89,95
persen diantaranya menggunakan jaminan kesehatan. Jika dilihat dari lama rawat inap pada
Tabel 5.8, 38,94 persen dirawat selama kurang dari sama dengan 3 hari, 25,50 persen
selama 4 sampai 6 hari, 34,31 persen selama 7 sampai 29 hari, dan 1,25 persen selama 5
hari.

Merokok merupakan aktivitas membakar tembakau kemudian menghisap asapnya,
baik menggunakan rokok maupun pipa. Merokok bukanlah hal yang aneh lagi di masa kini.
Di keseharian kita, di tempat kerja, lingkungan keluarga hingga jalanan umum yang biasa
kita lalui, merokok seolah menjadi budaya akibat terbiasakan dalam kehidupan masyarakat.
Terlepas dari itu, rokok sangat berbahaya bagi kesehatan para perokok aktif maupun pasif
yang hanya terpapar asap dari rokok tersebut. Rokok berbahaya bagi kesehatan tak terlepas
dari zat yang terkandung di dalamnya. Penyebab dari berbagai macam penyakit yang
mengawali penyakit lainnya. Berbagai kandungan zat yang terdapat di dalam rokok
memberikan dampak negatif bagi tubuh penghisapnya. Kandungan zat kimia yang terdapat
di dalam sebatang rokok berjumlah tiga ribu macam, tetapi hanya tujuh ratus macam zat saja
yang dikenal.

Persentase penduduk 5 tahun ke atas di Kota Banda Aceh yang merokok setiap hari
sebanyak 14,42 persen, merokok tidak setiap hari sebanyak 3,28 persen dan yang tidak
merokok sebanyak 82,19 persen. Dari seluruh penduduk yang merokok setiap hari, tidak
hanya laki-laki tetapi juga perempuan (Tabel 5.9). berdasarkan Tabel 5.10, dari penduduk 5
tahun ke atas yang merokok setiap hari, sebagian besar menghabiskan lebih dari 60 batang
rokok per minggu (63,83 persen), selebihnya sebanyak 25,18 persen menghabiskan 30-59

batang, dan sisanya 10,99 persen menghabiskan kurang dari 30 batang rook per minggu.
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Gambar 5.1 Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Menurut Jenis
Kelamin di Kota Banda Aceh, 2016

al

Laki-laki Perempuan

Gambar 5.2 Persentase Penduduk yang Menderita Sakit Selama Sebulan yang Lalu
Menurut Jumlah Hari Sakit di Kota Banda Aceh, 2016

56.74
27.08
2.65
I T T T - T
<=3 4-7 8-14 15-21 22-30
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Tabel 5.1 - Persentase Penduduk yang Mempunyai Keluhan Kesehatan Selama
Bulan Referensi Menurut Jenis Kelamin, 2011-2016

Tahun Laki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan
@ @ 3 4
2011 27,26 31,61 29,38
2012 26,91 31,57 29,17
2013 24,50 25,16 24,82
2014 25,15 26,86 25,98
2015 25,98 30,57 28,21
2016 25,11 28,39 26,71
Tabel 5.2 - Persentase Penduduk yang Mengalami Keluhan Kesehatan dan

Terganggu Aktifitasnya, 2011-2016

Tahun Laki-laki Perempuan Laki-laki+Perempuan

@ @ ®) 4)

2011 49,12 40,70 44,71

2012 52,84 46,23 49,37

2013 44,79 44,39 44,59

2014 54,93 49,23 52,07

2015 - - -

2016 57,74 53,68 55,64
Tabel 5.3 - Persentase Penduduk yang Sakit Menurut Lama Hari Sakit Dalam

Sebulan Terakhir, 2011-2016
Laki-Laki Perempuan Laki-laki+Perempuan

T N s o2 e 4 s 2 e o B2
(1) 2) (3) 4w ©6 6 O @) @ o @1y (12 (13 (14 (15  (16)
2011 50,97 3729 514 2,06 454 5580 3687 149 0,00 584 5328 37,09 340 107 516
2012 6510 27,05 663 0,00 122 6055 3151 457 128 209 628 2924 562 063 1,65
2013 64,03 23,95 349 251 6,02 5984 2999 500 1,78 338 6198 2691 423 215 473
2014 62,04 3183 132 136 345 6906 2307 371 142 274 6537 2768 245 139 31
2015 5815 3049 565 184 387 5542 31,21 766 1,77 394 56,76 308 667 180 3,91
2016 6246 2555 376 066 7,57 5100 2863 10,86 4,64 487 5674 27,08 730 265 622
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Tabel 5.4 - Persentase Penduduk yang Mengobati Sendiri dan Berobat Jalan

Menurut Jenis Kelamin Selama Bulan Referensi, 2011-2016

Laki-laki Perempuan Laki-laki + Perempuan
Tahun  Mengobati Berobat Mengobati Berobat Mengobati Berobat
Sendiri Jalan Sendiri Jalan Sendiri Jalan
1) 2 2 2 2) 2) (2
2011 55,67 60,70 50,51 58,16 52,97 59,37
2012 75,11 54,12 77,35 52,62 76,29 53,34
2013 58,37 59,69 52,95 69,09 55,70 64,32
2014 53,82 62,28 50,55 68,64 52,18 65,47
2015 66,87 67,44 54,94 65,03 60,39 66,17
2016 70,85 66,51 65,42 73,68 68,36 70,22
Tabel 5.5 - Persentase Penduduk yang Sakit dan Tidak Pernah Berobat Menurut
Alasan Utamanya, 2016
Alasan Tidak Berobat Jalan L P Total
(1) (2 ®3) 4
Tidak punya biaya berobat 0,00 0,59 0,27
Tidak ada sarana transportasi 0,00 0,00 0,00
Mengobati sendiri 0,00 0,00 0,00
Tidak ada yang mendampingi 0,03 0,00 0,01
Merasa tidak perlu 70,85 65,42 68,36
Lainnya 3,92 1,53 2,83
Total 100,00 100,00 100,00
Tabel 5.6 - Persentase Penduduk yang Berobat Jalan Menurut Jenis Kelamin dan
Tempat Berobat Jalan, 2016
Tempat Berobat Jalan L P Total
@) 2 3 4)
RS Pemerintah 22,43 22,31 22,36
RS Swasta 3,52 3,71 3,63
Praktek dokter/bidan 32,83 24,14 28,11
klinik/praktek dokter bersama 15,35 18,60 17,12
Puskesmas/Pustu 31,30 35,26 33,45
UKBM 1,22 0,00 0,56
Praktek pengobatan tradisional/alternatif 1,75 1,56 1,65
Lainnya 0,00 0,61 0,33
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Tabel 5.7 - Persentase Penduduk yang Pernah Dirawat Inap Menurut Tempat
Dirawat Inap, 2016

Tempat Rawat Inap L P Total
@) 2 ©) 4)
RS Pemerintah 62,56 60,61 61,37
RS Swasta 34,97 33,92 34,33
Praktek dokter/Bidan 2,47 2,27 2,35
Klinik/Praktek dokter bersama 0,00 2,13 1,30
Puskesmas/Pustu 0,00 1,06 0,65
Tabel 5.8 - Persentase Penduduk yang Pernah Rawat Inap Menurut Lama Hari

Rawat Inap, 2016

Lama Rawat Inap L P Total

1) (2) 3 4)

<=3 35,77 40,96 38,94

4-6 20,48 28,69 25,50

7-29 43,74 28,31 34,31
5 0,00 2,04 1,25

Total 100,00 100,00 100,00

Tabel 5.9 - Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke atas Menurut Kebiasaan

Merokok Tembakau Dalam Sebulan Terakhir, 2016

Merokok L P Total
@) 2 3 4)

Ya, setiap hari 27,83 0,18 14,42
Ya, tidak setiap hari 6,36 0,00 3,28
Tidak 65,59 99,82 82,19
Tidak Tahu 0,22 0,00 0,12

Total 100,00 100,00 100,00
Tabel 5.10 - Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke atas yang Pernah

Merokok Setiap Hari Menurut Jumlah Batang Rokok Rata-Rata Per
Minggu yang Dihisap, 2016

Merokok L P Total
1) 2 3 4
1-6 0,92 0,00 0,91

7-14 5,50 0,00 5,47
15-29 4,63 0,00 4,61
30-59 25,30 0,00 25,18

60+ 63,65 100,00 63,83
Total 100,00 100,00 100,00
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VI. BALITA, IMUNASASI DAN ASI

Imunisasi merupakan bagian dari pemberian vaksin (virus yang dilemahkan) kedalam
tubuh seseorang untuk memberikan kekebalan terhadap jenis penyakit tertentu. Tujuan
pemberian imunisasi dasar lengkap pada saat bayi diharapkan akan memberikan fungsi
serta manfaatnya dalam hal untuk melindungi bayi yang kadar imunitas tubuhnya masih
sangat rentan dari penyakit yang bisa dan dapat untuk menyebabkan kesakitan, kecacatan,
ataupun bahkan kematian bayi.

Kartu Menuju Sehat (KMS) merupakan alat sederhana yang digunakan untuk

mencatat dan memantau kesehatan dan pertumbuhan anak. Juga berisi catatan penting
individu tentang identitas balita, imunisasi dan pemberian kapsul vitamin A. KMS juga berisi
pesan penyuluhan kesehatan dan gizi seperti hal-hal yang berkaitan dengan imunisasi,
pencegahan dan penanggulangan diare, pemberian ASI| eksklusif dan makananm
pendamping ASI. Tujuan dari KMS antara lain sebagai alat pengontrol pertumbuhan
berat badan anak, alat untuk mengetahui keadaan kesehatan anak, serta alat untuk
mengetahui keadaan gizi anak. Terdapat 82,65 persen balita yang mempunyai kartu
imunisasi, sedangkan sisanya 17,35 persen tidak memiliki. Sebanyak 60,29 persen anak
usia 1 sampai dengan 4 tahun telah mendapatkan imunisasi lengkap. Tabel 6.1
memperlihatkan bahwa, persentase balita yang sudah mendapatkan imunisasi BCG, DPT,
Polio, Campak, dan Hepatitis B di Kota Banda Aceh cukup tinggi yaitu lebih dari 70 persen.
ASI merupakan sumber nutrisi pada bayi. Komposisi yang terkandung di dalam ASI
menunjang tumbuh kembang bayi apalagi terdapat kandungan antibodi alami yang dapat
membantu dalam mencegah infeksi dan gangguan kesehatan pada bayi. Bahkan ASI lebih
dikenal luas sebagai nutrisi yang lengkap yang dapat memberikan dukungan untuk
pertumbuhan, kesehatan, imunitas dan perkembangan bayi sehingga dengan demikian
pemberian ASI pada bayi sangat penting untuk diberikan. Pemberian ASI pada bayi minimal
dengan memberikan ASI ekslusif, yaitu memberikan ASI tanpa makanan lainnya selama
enam bulan pertama. Selanjutnya pemberian ASI| ekslusif dapat diberikan dengan
pendamping makanan, pemberian ASI sendiri dapat hingga usia bayi anda berusia 2 tahun.
Kesadaran para ibu untuk memberikan ASI kepada anak-anaknya sudah cukup tinggi
di Kota Banda Aceh. Hal ini terlihat dari persentase anak yang berumur 0 sampai 23 bulan
yang pernah diberi ASI yang sudah mencapai 100 persen. Lamanya pemberian ASI kepada
anak berumur kurang dari 2 tahun bisa dilihat pada Tabel 6.2. Anak umur kurang dari 2
tahun di Kota Banda Aceh yang pernah diberi ASI dengan lamanya disusui kurang dari 12
bulan sebesar 55,48 persen, sedangkan 18,21 persen disusui selama 12 sampai 15 bulan,
22,12 persen selama 16 sampai 19 bulan dan 4,19 persen selama 20 sampai 23 bulan.

Rata-rata lama pemberian ASI pada anak berumur kurang dari 2 tahun adalah selama 11
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bulan, dimana rata-rata laki-laki dan perempuan hanya berselisih 1 bulan, yaitu laki-laki 10

bulan dan perempuan 11 bulan.

Pada Tabel 6.3 ditampilkan jenis cairan/makan tambahan yang dikonsumsi oleh anak

berusia kurang dari 2 tahun. Sebanyak 100 persen anak diberikan air putih, 84,98 persen

diberi bubur/nasi/roti/mie jagung, 80,15 persen diberi sayuran,67,21 persen diberi buah-

buahan, 65,87 persen diberi susu, 55,46 persen diberi telur, 54,45 persen diberi air

tajin/madul/teh/air gula, 53,99 persen daging/hati/jeroan/ikan, 26,78 persen diberi kacang-

kacangan, dan 39,14 persen diberi makanan lainnya.

Gambar 6.1 Persentase Anak Berumur 0-23 Bulan Menurut Jenis Cairan/Makanan

Tambahan di Kota Banda Aceh, 2016

Lainnya

Buah-buahan
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Tabel 6.1 - Persentase Balita yang Pernah Mendapat Menurut Jenisnya, 2011-

2016
Jenis Jenis Tahun
Kelamin  imunisasi 2011 2012 2013 2014 2015 2016
@) &) 3 4 ®) (6) ) @
BCG 99,06 91,27 93,21 93,07 95,40 86,00
DPT 91,03 86,18 91,15 87,85 88,61 75,53
Laki-laki Polio 90,73 85,10 90,23 87,75 92,88 82,50
Campak 74,14 77,08 73,84 75,67 76,42 72,14
HB 89,05 84,30 87,22 88,37 83,79 80,01
BCG 92,97 89,07 94,14 95,08 100,00 85,24
DPT 93,10 85,79 88,71 91,88 93,66 78,70
Perempuan Polio 92,07 85,48 86,92 91,88 97,15 85,21
Campak 74,40 71,06 76,18 71,23 80,28 70,62
HB 87,00 85,13 82,73 88,34 93,66 76,41
BCG 96,24 90,25 93,68 94,04 97,52 85,62
DPT 91,99 86,00 89,91 89,80 90,94 77,13
Total Polio 91,35 85,27 88,55 89,75 94,85 83,86
Campak 74,26 74,28 75,03 73,52 78,20 71,38
HB 88,10 84,68 84,93 88,36 88,34 78,20
Tabel 6.2 - Persentase Anak Berumur Kurang Dari 2 Tahun yang Pernah Diberi
Asi Menurut Lamanya Disusui (Bulan), 2016
Lama Disusui (bulan) Laki-laki Perempuan Total
@ ) 3 “4)
<12 53,76 57,35 55,48
12-15 22,84 13,21 18,21
16-19 18,45 26,08 22,12
20-23 4,96 3,36 4,19
Total 100,00 100,00 100,00
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Tabel 6.3 - Persentase Anak Berumur 0-23 Bulan Menurut Jenis Cairan/Makanan
Tambahan, 2016

Jenis cairan/Makanan Tambahan Laki-laki Perempuan Total
(€] &) 3 (@)

Air putih 100,00 100,00 100,00
Air tajin/madul/teh/air gula 50,98 58,24 54,45
Bubur/nasi/roti/mie jagung 83,94 86,10 84,98
Kacang-kacangan 31,26 21,91 26,78
Susu 72,64 58,50 65,87
Daging/hati/jeroan/ikan 57,95 49,68 53,99
Telur 62,84 47,43 55,46
Sayuran 82,91 77,14 80,15
Buah-buahan 70,25 63,90 67,21
Lainnya 49,26 28,11 39,14
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VII. FERTILITAS DAN KELUARGA BERENCANA

Usia perkawinan pertama seorang perempuan erat hubungannya dengan tingkat
fertilitas. Karena bila usia perkawinan pertamanya semakin muda, semakin mendekati usia
haid pertama kali, maka semakin lama masa reproduksinya. Hal ini berarti semakin panjang
masa seorang perempuan untuk hamil dan melahirkan, sehingga tingkat fertilitas perempuan
semakin tinggi.

Usia perkawinan pertama seorang perempuan juga berpengaruh terhadap resiko
melahirkan. Hal ini disebabkan karena seorang perempuan muda relatif belum siap dalam
menghadapi kehamilan/kelahiran baik secara fisik maupun mental. Usia perkawinan pertama
yang sangat muda beresiko karena belum matangnya rahim perempuan muda untuk proses
berkembangnya janin, selain itu belum siapnya mental dalam menghadapi
kehamilan/kelahiran. Sebaliknya usia perkawinan pertama yang semakin tua (melebihi usia
yang dianjurkan dalam program KB), juga mengandung resiko yang tinggi sehingga dapat
mempengaruhi keselamatan ibu dan anak.

Perempuan yang berusia 15-49 tahun disebut Wanita Usia Subur (WUS) karena
pada rentang usia ini kemungkinan wanita untuk melahirkan anak cukup besar. Perempuan
yang berusia 15-49 tahun dan berstatus kawin disebut Pasangan Usia Subur (PUS).
Semakin besar jumlah PUS, maka peluang banyaknya anak yang dilahirkan semakin besar.
Ini artinya semakin besar tanggungan kepala rumah tangga dalam memenuhi kebutuhan
anggota rumah tangganya.

Berdasarkan data Susenas 2016, rata-rata anak yang dilahirkan hidup per wanita
berumur 15-49 tahun sebanyak 1 orang anak. Banyaknya anak lahir hidup yang pernah
dilahirkan oleh perempuan usia 15-49 tahun ke atas yang pernah kawin di Kota Banda Aceh
disajikan dalam Tabel 7.1, yang memperlihatkan bahwa sebagian besar melahirkan anak
antara 1 sampai 3 orang anak lahir hidup, yaitu masing-masing sebesar 27,57 persen, 29,52
persen, dan 20,03 persen. Demikian halnya dengan perempuan usia 15-49 tahun yang
memiliki anak masih hidup, sebagian besar memiliki anak masih hidup sebanyak 1 sampai 3
orang. Lainhalnya dengan jumlah anak yang sudah meninggal, dimana terdapat 5,82 persen
perempuan usia 15-49 tahun yang melahirkan anak yang sudah meninggal.

Jika dilihat berdasarkan tempat melahirkan, maka sebagian besar perempuan usia
15-49 tahun yang pernah kawin melahirkan di RS/RS bersalin (61,90 persen) dan
klinik/bidan/prakter dokter (31,99 persen). Sementara itu, sisanya menggunakan fasilitas
puskesmas/polindes/pustu bahkan di rumah (Tabel 7.2). pada Tabel 7.3, terlihat bahwa
59,26 persen perempuan usia 15-49 tahun yang pernah kawin dibantu oleh dokter
kandungan saat proses persalinan dan 0,95 persen dibantu oleh dokter umum. Sementara

itu, 38,21 persen dibantu bidan, dan 1,58 persen dibantu oleh perawat.
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Salah satu langkah yang ditempuh untuk mengatasi jumlah kelahiran yang tinggi
adalah dengan membatasi jumlah kelahiran melalui program Keluarga Berencana (KB).
Pada Tabel 7.6 terlihat besarnya persentase perempuan usia 15-49 tahun dan berstatus
kawin yang sedang menggunakan/memakai alat/cara KB adalah 19,55 persen, tidak
menggunakan/memakai alat/cara KB lagi sebanyak 36,91 persen dan sisanya 43,549 persen
tidak pernah menggunakan/memakai alat/cara KB.

Dari perempuan yang sedang menggunakan/memakai alat/cara KB, 45,06 persen
diantaranya menggunakan alat/cara KB suntik, 26,44 persen menggunakan
AKDR/IUD/spiral, 15,57 persen menggunakan Pil KB, dan sisanya menggunakan cara
tradisional, kondom/karet KB, susuk KB serta MOW/tubektomi (Tabel 7.7). Pada Tabel 7.8,
terlihat bahwa sebagian besar perempuan usia 15-49 tahun yang berstatus kawin
memperoleh alat/cara KB di praktek bidan/bidan desa/perawat (38,65 persen) dan
puskesmas/pustu/klinik (22,92 persen). Sementara itu, sisanya memperoleh alat/cara KB
dari rumah sakit (14,15 persen), polindes/poskesdes (4,14 persen), posyandu/pos
KB/PPKBD (3,34 persen), rumah bersalin (2,18 persen), praktek dokter umum/kandungan
(7,65 persen), apotek/toko obat (6,96 persen). Perempuan usia 15-49 tahun yang berstatus
kawin dan sedang ber-KB tapi pernah berhenti/berganti alat/cara KB sebanyak 22 persen.

Gambar 7.1 Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Melahirkan Dalam 2 Tahun Terakhir Menurut Penolong Kelahiran Terakhir, 2016

Dokter mBidan mTenaga paramedis lain
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Gambar 7.2 Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Kawin dan Sedang Ber KB Menurut Jenis Alat KB, 2016
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Tabel 7.1 - Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Kawin
Menurut Jumlah Anak Lahir Hidup, Masih Hidup dan Sudah Meninggal,
2016

Jumlah Anak  Anak Lahir Hidup  Anak Masih Hidup  Anak Sudah Meninggal
(1) ) ®) (4)

0 11,33 11,65 94,18
1 27,57 28,95 4,90
2 29,52 30,26 0,59
3 20,03 19,18 0,19
4 8,99 8,27 0,15
5+ 2,56 1,68 0,00
Total 100,00 100,00 100,00
Tabel 7.2 - Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Melahirkan

Dalam 2 Tahun Terakhir Menurut Tempat Melahirkan, 2016

Tempat Melahirkan Persentase
1) 2
RS/RS bersalin 61,90
Klinik/bidan/praktek dokter 31,99
Puskesmas/Polindes/Pustu 4,19
Rumah 1,92
Lainnya 0,00
Total 100,00
Tabel 7.3 - Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Kawin

Menurut Penolong Kelahiran, 2016

Penolong Kelahiran Persentase
@) 2
Dokter kandungan 59,26
Dokter umum 0,95
Bidan 38,21
Perawat 1,58
Total 100,00

Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Banda Aceh 2016 39



Tabel 7.4 - Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah

Melahirkan Dalam 2 Tahun Terakhir Menurut Berat Badan Bayi, 2016

Berat Badan Bayi Persentase
1) 2)
< 2,5kg 18,08
>= 2,5 kg 79,97
Tidak tahu 1,94
Total 100,00
Tabel 7.5 - Persentase Penduduk Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah
Melahirkan Dalam 2 Tahun Terakhir Menurut Inisiasi Menyusui Dini,
2016
Lamanya IMD Persentase
@) 2
<1jam 57,04
1-23 jam 22,82
>= 1 hari 1,40
Tidak tahu 18,74
Total 100,00
Tabel 7.6 - Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Berstatus Kawin

dan Sedang Ber-KB Menurut Jenis Alat KB, 2015-2016

Alat/Cara KB 2015 2016
1) 2 ®3)

Sterilisasi wanita/tubektomi/MOW 1,37 5,24
Sterilisasi pria/vasektomi/MOP 0,00 0,00
IUD/AKDR/spiral 15,04 26,44
Suntikan 46,84 45,06
Susuk KB/implan 1,75 0,68
Pil 25,80 15,57
Kondom pria/karet KB 2,78 2,27
Intravag/kondom wanita/diafragma 0,00 0,52
Metode menyusui alami 0,00 0,00
Pantang berkala/kalender 6,28 3,75
Lainnya 0,13 0,48
Sterilisasi wanita/tubektomi/MOW 1,37 5,24
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Tabel 7.7 -

Menurut Partisipasi KB, 2011-2016

Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Kawin

Sedang Mengunakan

Tidak Menggunakan Lagi

Tidak Pernah Mengunakan

1) &) ®) @)
2011 39,69 22,91 37,40
2012 45,70 27,62 26,68
2013 42,21 34,34 23,45
2014 44,11 26,89 29,00
2015 47,21 9,09 43,69
2016 36,91 19,55 43,54
Tabel 7.8 - Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Berstatus Kawin

dan Sedang Ber-KB Dengan Alat KB Modern Menurut Tempat
Memperoleh Alat/Cara KB, 2015-2016

Tempat Memperoleh Alat/Cara KB 2015 2016
@) 2 3
Rumah sakit 6,47 14,15
Puskesmas/Pustu/Klinik 34,65 22,92
TKBK/TMK/MUYAN 0,00 0,00
Polindes/Poskesdes 1,40 4,14
Posyandu/Pos KB/PPKBD 4,86 3,34
Rumah bersalin 1,88 2,18
Praktek dokter umum/kandungan 6,57 7,65
Praktek bidan/bidan di desa/perawat 31,58 38,65
Apotek/toko obat 12,58 6,96
Total 100,00 100,00
Tabel 7.9 - Persentase Perempuan Berumur 15-49 Tahun yang Pernah Kawin dan

Tidak Ber-KB Menurut Alasan Utama Tidak Ber-KB, 2016

Tempat Melahirkan Persentase
@) 2
Alasan fertilitas 23,78
Tidak setuju KB 0,74
Tidak tahu alat/cara KB 0,00
Takut efek samping 23,63
Lainnya 49,34
Tidak tahu 2,51
Total 100,00
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Vill. PERUMAHAN

Perumahan merupakan salah satu kebutuhan pokok bagi manusia, selain makanan
dan pakaian. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat mengakibatkan
pertumbuhan kebutuhan manusia akan perumahan juga meningkat. Semakin maju
masyarakat, maka semakin tinggi pula keinginan untuk mempunyai kondisi perumahan yang
lebih baik, karena kondisi dan kualitas tempat tinggal menunjukkan keadaan sosial ekonomi
sebuah rumah tangga. Semakin baik kondisi dan kualitas tempat tinggal, semakin baik
kondisi sosial ekonomi sebuah rumah tangga, begitu juga sebaliknya.

Pada bagian ini akan disajikan informasi tentang keadaan perumahan rumah tangga
antara lain status kepemilikan rumah, luas lantai, jenis lantai terluas, dinding terluas, atap
terluas, sumber air minum, fasilitas buang air besar dan jenis kloset, pembuangan akhir tinja
serta sumber penerangan yang digunakan oleh rumah tangga di Kota Banda Aceh.

Tabel 8.1 memperlihatkan bahwa, sebagian besar penduduk di Kota Banda Aceh
bertempat tinggal di rumah milik sendiri sebesar 50,36 persen. Sementara itu, sebanyak
32,03 persen rumah tangga menempati rumah kontrak/sewa. Angka ini dapat dikatakan
cukup besar mengingat Kota Banda Aceh adalah salah satu kota dengan mobilitas
penduduk yang cukup tinggi karena memiliki sarana dan prasarana yang cukup lengkap
dibandingkan dengan daerah lain.

Tabel 8.2 menyajikan luas lantai rumah yang ditempati rumah tangga, dan terlihat
bahwa sebagian besar rumah tangga menempati rumah dengan luas lantai 20-49 meter
persegi yaitu sebesar 42,50 persen, sedangkan yang menempati rumah dengan luas lantai
100 m? atau lebih ada sekitar 26,48 persen. Sebagian besar atap rumah penduduk di Kota
Banda Aceh berjenis seng yaitu sebesar 88,92 persen, sedangkan dinding terluas yaitu
berjenis tembok sebesar 85,18 persen dan 56,65 persen jenis lantainya keramik.

Sumber air minum sangat mempengaruhi kualitas air minum, untuk sumber air
minum bersih konsep yang digunakan yaitu sumber air minum yang meliputi air kemasan
bermerk/air isi ulang, air leding meteran dan air leding eceran. Sampai saat ini sumber air
minum yang dianggap terbaik adalah air dalam kemasan bermerk/air isi ulang. Berdasarkan
data Susenas 2016, rumah tangga yang menggunakan air isi ulang sebanyak 88,8 persen,
sedangkan 4,79 persen menggunakan air kemasan bermerk. Selebihnya 4,95 persen rumah
tangga menggunakan leding meteran dan 1,14 menggunakan sumur terlindung.

Jarak dari sumber air minum (yang berasal dari pompa atau sumur) ke tempat
penampungan kotoran/tinja juga mempengaruhi kualitas air minum. Jarak yang sehat adalah
lebih dari 10 meter. Tabel 8.8 menunjukkan bahwa 80,35 persen rumah tangga memiliki

jarak sumber air minum dimaksud ke tempat penampungan kotoran/tinja kurang dari 10
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meter. Sedangkan rumah tangga yang jarak sumber air minumnya ke tempat penampungan
kotoran/tinja lebih dari atau sama dengan 10 meter sebesar 19,65 persen. Jika dilihat
berdasarkan penggunaan fasilitas air minum, seluruh rumah tangga di Kota Banda Aceh
menggunakan fasilitas air minum sendiri, dimana 90.99 persen rumah tangga yang
memperoleh air minum dengan cara membeli, 7,88 persen langganan, dan 1,14 persen tidak
membeli.

Pada Tabel 8.15 terlihat bahwa fasilitas tempat buang air besar yang digunakan oleh
rumah tangga sebagian besar adalah milik sendiri (87,18 persen). Sementara itu, 12,54
persen rumah tangga menggunakan secara bersama dan 0,27 persen rumah tangga
menngunakan fasilitas umum. Tabel 8.16 memperlihatkan bahwa, dari rumah tangga yang
mempunyai fasilitas tempat buang air besar tersebut, seluruhnya sudah menggunakan kloset
leher angsa.

Sanitasi rumah tangga yang baik merupakan salah satu ciri rumah tangga sehat,
tempat pembuangan akhir tinja yang baik merupakan gambaran sanitasi rumah tangga
tersebut baik. Pada Tabel 8.17 menunjukkan bahwa seluruh rumah tangga di Kota Banda
Aceh sudah menggunakan tangki septik untuk tempat pembuangan akhir tinjanya, dimana
64,88 persen menggunakan tangki dengan dasar semen dan sisanya 35,12 persen rumah
tangga menggunakan tangki tanpa dasar semen.

Penggunaan listrik PLN sebagai sumber penerangan sudah merata di seluruh daerah
di Kota Banda Aceh. Hal ini terlihat pada Tabel 8.18, dimana penggunaan listrik PLN
sebesar 99,72 persen dan sisanya 0,28 persen menggunakan listrik non PLN. Pada Tabel
8.19 terlihat bahwa sebagian besar penduduk Kota Banda Aceh menggunakan gas/elpiji
untuk memasak (86,69 persen), sedangkan 6,59 persen rumah tangga menggunakan
minyak tanah, 3,96 persen rumah tangga menggunakan listrik, dan 0,23 persen rumah
tangga menggunakan kayu. Sementara itu, 3,96 persen rumah tangga tidak memasak.

Sejalan dengan perkembangan teknologi dan alat komunikasi seperti telepon,
telepon seluler (handphone), dan komputer, kebutuhan akan internet menjadi semakin tinggi.
Internet menyediakan berbagai fasilitas yang dapat dinikmati oleh berbagai pengguna.
Dibalik kemudahan dalam mengakses internet, terdapat berbagai manfaat yang dapat
diperoleh, seperti menambah wawasan dan pengetahuan, mengerjakan tugas,
mengirim/menerima e-mail, sosial media, pembelian/penjualan barang secara online,
hiburan, fasilitas finansial dan lain sebagainya.

Berdasarkan data Susenas 2016, penduduk berumur 5 tahun ke atas yang
menguasai/memiliki telepon seluler sebanyak 98,98 persen dan 47,79 persen yang
menggunakan komputer. Pada Tabel 8.20, terlihat bahwa terdapat 53,93 persen penduduk 5
tahun ke atas yang mengakses internet. Lokasi yang digunakan untuk mengakses internet

sebagian besar berada di rumah sendiri, yaitu 94,62 persen, bukan di rumah sendiri
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sebanyak 44,91 persen, tempat bekerja’kantor sebanyak 38,38 persen, gedung
sekolah/kampus sebanyak 38,63 persen, tempat umum sebanyak 55,31 persen dan 11,8
persen di dalam kendaraan yang bergerak. Sementara itu, media yang paling banyak
digunakan untuk mengakses internet adalah HP/ponsel, yaitu sebanyak 94,28 persen,
sedangkan melalui laptop/notebook/tablet sebanyak 73,21 persen, komputer/dekstop
sebanyak 29,71 persen, dan 2,09 persen dengan sarana lainnya. Pada Tabel 8.21, dapat
dilihat bahwa sebagian besar penduduk 5 tahun ke atas mengakses internet dengan tujuan
untuk mendapat informasi/berita, yaitu sebanyak 96,70 persen dan untuk sosial
media/jejaring sosial sebanyak 93,79 persen. Sementara itu, 44,56 persen mengakses
internet untuk mengerjakan tugas sekolah/kampus, 50,09 persen untuk mengirim/menerima
e-mail, 17,04 persen untuk pembelian/penjualan online, 73,84 persen untuk hiburan, 12,34

persen untuk fasilitas finansial, dan sisanya 4,10 persen untuk tujuan lainnya.

Gambar 7.1 Persentase Rumah Tangga Menurut Status Kepemilikan Bangunan
Tempat Tinggal yang Ditempati, 2016

m Sendiri mBersama ®mUmum
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Tabel 8.1 - Persentase Rumah Tangga Menurut Status Kepemilikan Bangunan
Tempat Tinggal yang Ditempati, 2011-2016

Tahun Milik sendiri  Kontrak/sewa Bebas sewa Dinas Lainnya
€] ) ®) 4) (5) (6)
2011 51,15 30,57 11,52 6,54 0,22
2012 54,29 29,58 12,09 4,04 0,00
2013 48,43 29,22 13,42 8,45 0,48
2014 48,37 32,16 12,17 6,21 1,09
2015 51,97 33,80 10,22 4,00 0,00
2016 50,36 32,03 13,33 4,28 0,00
Tabel 8.2 - Persentase Rumah Tangga Menurut Luas Lantai Tempat Tinggal (m?),
2011-2016
Tahun <20 20-49 50-99 100-149 150+
@ &) 3 (4) 5 (6)
2011 8,42 43,04 26,79 12,16 9,58
2012 6,95 41,77 27,64 14,37 9,28
2013 10,95 39,37 28,12 12,64 8,93
2014 13,12 38,09 23,83 11,56 13,39
2015 7,43 41,11 28,49 10,53 12,45
2016 4,89 42,50 26,13 10,55 15,93
Tabel 8.3 - Persentase Rumah Tangga Menurut Luas Lantai Tempat Tinggal Per

Kapita (m?), 2015-2016

Tahun <=7,2 7,3-9,9 10+
(€] 2 3 4)
2015 10,33 10,94 78,73
2016 4,88 16,15 78,97
Tabel 8.4 - Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Atap Terluas, 2015-2016

Genteng Genteng Genteng tanah

Tahun Beton Asbes Seng Bambu

keramik metal liat tradisional
(1) (2) (3) 4) %) (6) (7) (8)
2015 2,69 1,27 5,77 0,39 0,59 89,16 0,12
2016 2,08 1,50 5,45 0,26 1,78 88,92 0,00
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Tabel 85 - Persentase Rumah Tangga Menurut dan Jenis Dinding Terluas, 2015-

2016
Tahun Tembok Kayu Bambu Lainnya
@) &) 3 4 ®)
2015 83,85 14,13 0,00 2,03
2016 85.18 10.46 0.00 4.36
Tabel 8.6 - Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Lantai Terluas, 2015-2016
Marmer/ Parket/vinil/lp  Ubin/tegel/t ~ Kayu/papan SEER REnIEREn
Tahun . Keramik . A bata berkualitas Tanah
granit ermadani eraso kualitas tinggi merah rendah
1) 2 3 4) 5) (6) ) )] (8
2015 4,25 50,79 0,00 1,18 2,85 37,80 2,98 0,14
2016 4,54 56,65 0,15 0,71 1,94 35,02 0,99 0,00

Tabel 8.7 - Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Air Minum, 2011-2016

Sumber Air Minum

Tahun
1 2 3 4 5 6 7
1) (2 3) (4) 5) (6) ) (8)
2011 11,08 78,25 8,67 0,00 0,90 1,10 0,00
2012 5,64 88,64 3,59 0,64 0,08 1,42 0,00
2013 7,22 85,17 5,53 0,51 0,22 1,35 0,00
2014 8,35 83,31 6,12 ,23 0,07 1,92 0,00
2015 3,74 90,07 5,01 0,00 0,14 0,89 0,16
2016 4,79 88,80 4,95 0,31 0,00 1,14 0,00
Keterangan:
1. Air kemasan bermerk 3. Leding meteran 5. Sumur bor/pompa 7. Sumur tak terlindung
2. Airisi ulang 4. Leding eceran 6. Sumur terlindung
Tabel 8.8 - Persentase Rumah Tangga yang Sumber Air Minumnya Dari
Pompa/Sumur/Mata Air Menurut Jarak Pompa/Sumur/Mata Air ke
Tempat Penampungan Kotoran/Tinja Terdekat (m), 2011-2016
Tahun <10m >=10m Tidak tahu
(1) (2) (3) (4)
2011 47,38 44,67 7,95
2012 13,63 8,89 77,48
2013 39,59 60,41 0,00
2014 10,77 84,19 5,04
2015 71,02 28,98 0,00
2016 80,35 19,65 0,00
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Tabel 8.9 - Persentase Rumah Tangga Menurut Fasilitas Air Minum, 2011-2016

Tahun Sendiri Bersama Umum Tidak ada
1) (2 (©) 4 )
2011 79,91 16,30 0,00 3,79
2012 87,00 12,49 0,00 0,52
2013 89,34 10,66 0,00 0,00
2014 93,38 6,62 0,00 0,00
2015 93,69 6,31 0,00 0,00
2016 100,00 0,00 0,00 0,00
Tabel 8.10 - Persentase Rumah Tangga Menurut Cara Memperoleh Air Minum,
2011-2016
Tahun Membeli Langganan Tidak membeli
1) (2) ®3) 4)
2011 90,26 7,24 2,50
2012 10,59 47,53 41,87
2013 93,08 4,58 2,34
2014 91,18 6,71 2,10
2015 88,37 10,53 1,10
2016 90,99 7,88 1,14
Tabel 8.11 - Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Air untuk Memasak,
2015-2016
Sumber Air Memasak 2015 2016
1) (2) (3
Air kemasan bermerk 0,24 0,50
Air isi ulang 23,66 32,49
Leding meteran 52,28 47 .56
Leding eceran 1,91 2,63
Sumur bor/pompa 0,84 1,76
Sumur terlindung 14,78 9,65
Sumur tak terlindung 0,52 1,09
Lainnya 0,44 0,37
Tidak Memasak 5,33 3,96
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Tabel 8.12 - Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Air untuk Mandi/Cuci/dll,

2015-2016
Sumber Air Mandi/Cuci/dll 2015 2016
1) (2) 3)
Air isi ulang 0,18 0,23
Leding meteran 58,35 59,04
Leding eceran 1,02 0,81
Sumur bor/pompa 2,88 4,40
Sumur terlindung 35,18 32,32
Sumur tak terlindung 2,38 3,20
Tabel 8.13 - Persentase Rumah Tangga yang Sumber Air Memasak dan

Mandi/Cuci/dll Dari Pompa/Sumur/Mata Air Menurut Jarak
Pompa/Sumur/Mata Air ke Tempat Penampungan Kotoran/Tinja
Terdekat (m), 2015-2016

Sumber Air Memasak Sumber Air Mandi/Cuci/dll
Tahun
<10m >=10m Tidak tahu <10m >=10m Tidak tahu
@) 2 3 4 5) (6) ™
2015 43,66 50,97 5,37 44,64 50,76 4,60
2016 48,73 51,27 0,00 39,46 60,15 0,39
Tabel 8.14 - Persentase Rumah Tangga Menurut Penggunaan Perpipaan atau

Hidran Umum, 2015-2016

Tahun Perpipaan Hidran umum/terminal air Tidak Menggunakan Tidak tahu

1) ) ®) (4) (®)

2015 68,40 0,63 30,27 0,71
2016 62,35 0,17 37,18 0,30
Tabel 8.15 - Persentase Rumah Tangga Menurut Penggunaan Fasilitas Tempat

Buang Air Besar, 2011-2016

Tahun Sendiri Bersama Umum Tidak ada
1) 2) 3) 4) (5)
2011 87,42 12,36 0,22 0,00
2012 89,75 9,64 0,42 0,20
2013 86,29 13,61 0,10 0,00
2014 93,38 6,62 0,00 0,00
2015 86,59 12,59 0,82 0,00
2016 87,18 12,54 0,27 0,00
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Tabel 8.16

Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Kloset, 2011-2016

Tahun Leher angsa Plengsengan Cemplung/cubluk Tidak pakai
@) @ 3 4 ©)
2011 98,91 1,09 0,00 0,00
2012 98,65 1,35 0,00 0,00
2013 100,00 0,00 0,00 0,00
2014 99,78 0,22 0,00 0,00
2015 99,22 0,78 0,00 0,00
2016 100,00 0,00 0,00 0,00
Tabel 8.17 - Persentase Rumah Tangga Menurut Tempat Pembuangan Akhir
Tinja, 2011-2016
Tahun Ta}ngki Kola_lm/sawah Lubang Lainnya
septik/IPAL sungai/danau/laut tanah
1) (2 ®3) 4) (5)
2011 99,21 0,57 0,00 0,22
2012 99,80 0,00 0,00 0,20
2013 100,00 0,00 0,00 0,00
2014 94,56 1,58 3,86 0,00
2015 99,88 0,12 0,00 0,00
2016 100,00 0,00 0,00 0,00
Tabel 8.18 - Persentase Rumah Tangga Menurut Sumber Penerangan Utama,
2011-2016
Sumber Penerangan
Tahun
Listrik PLN Listrik non PLN Bukan Listrik
1) (2 ®3) 4)
2011 100,00 0,00 0,00
2012 99,80 0,00 0,20
2013 100,00 0,00 0,00
2014 100,00 0,00 0,00
2015 100,00 0,00 0,00
2016 99,72 0,28 0,00
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Tabel 8.19 - Persentase Rumah Tangga Menurut Jenis Bahan Bakar Utama yang
Digunakan Untuk Memasak, 2012-2016

Tahun  Listrik  Gas/elpiji  Minyak tanah Kayu Lainnya Ve LK [zl

memasak
1) (2) () (4) (5) (6) ()
2012 1,55 73,93 12,41 0,53 3,61 7,79
2013 2,15 74,17 10,14 0,37 0,21 12,96
2014 0,00 69,49 10,37 0,20 0,06 19,88
2015 2,12 85,03 7,37 0,16 0,00 5,33
2016 2,16 86,69 6,59 0,23 0,37 3,96
Tabel 8.20 - Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke atas yang Pernah
Mengakses internet, Lokasi dan Media Untuk Mengakses Internet,
2016
pernah Lokasi Mengakses Internet Media Mengakses Internet
mgngakses : GElETT
internet 1 ah b:jk;n: ! tt)e'::pr?t ge:uln% tempat kendaraan komputer laptop/note  HP/  sarana
d|m3b_|“ sendiri uman exerja - sekola umum yang dekstop  book/tablet ponsel lainnya
terakhir sendiri  /kantor /kampus bergerak
(1) ) ®3) (4) (5) (6) @) (8) (9) (10) (11)
53,93 94,62 4491 38,38 38,63 5531 11,80 29,71 73,21 9428 2,09
Tabel 8.21 - Persentase Penduduk Berumur 5 Tahun ke atas Menurut Tujuan
Mengakses Internet, 2016
Tujuan Persentase
(1) )
Mendapat informasi/berita 96,70
Mengerjakan tugas sekolah 44,56
Mengirim/menerima e-mail 50,09
Sosial media/jejaring sosial 93,79
Pembelian/penjualan online 17,04
Hiburan 73,84
Fasilitas finansial 12,34
Lainnya 4,10
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IX. SOSIAL EKONOMI LAINNYA

Pada bagian ini akan diinformasikan tentang kondisi sosial ekonomi rumah tangga di
Kota Banda Aceh selain yang telah diinformasikan pada bagian-bagian sebelumnya.
Pembahasan mengenai sosial ekonomi lainnya dibatasi pada beberapa hal yang berkaitan
dengan kesejahteraan seseorang berdasarkan informasi yang diperoleh dari Susenas,
antara lain rumah tangga penerima bantuan tunai terkait pengalihan subsidi bbm, penerima
beras murah/raskin, bantuan kredit usaha, bantuan siswa miskin, penerima jaminan sosial,
dan kepemilikan aset. Selain itu, informasi tentang tindak kejahatan dan keterangan
bepergian juga disajikan dalam bab ini.

Awal pemerintahan Presiden Joko Widodo (Jokowi) dan Wakil Presiden Jusuf Kalla
(JK) ditandai dengan kebijakan pengalihan subsidi Bahan Bakar Minyak (BBM). Langkah
tersebut berupaya mengubah ekonomi berbasis konsumsi menjadi ekonomi berbasis
produksi. Hal ini sejalan dengan fondasi pembangunan nasional yang telah ditetapkan
pemerintah dengan upaya meningkatkan produktivitas, daya saing, dan kemakmuran rakyat.
Berdasarkan data Susenas 2016, terdapat 1 persen rumah tangga yang menerima bantuan
tunai terkait pengalihan subsidi BBM dalam 6 bulan terakhir.

Program kredit usaha yang dikucurkan pemerintah merupakan suatu upaya untuk
membantu perekonomian rakyat, terutama di daerah yang di kategorikan miskin. Program
pemerintah yang dimaksud disini adalah Program Pengembangan Kecamatan (P2K) dan
Program Proyek Penanggulangan Kemiskinan di Perkotaan (P2KP). Sebanyak 8 persen
rumah tangga menerima kredit usaha. Pada Tabel 9.1 terlihat bahwa, dari rumah tangga
yang mendapat kredit usaha, sebagian besar mendapat kredit usaha dari KUR dan Program
Bank selain KUR masing-masing sebesar 41,77 persen dan 29,92 persen. Sementara itu,
rumah tangga yang menerima kredit usaha dari PNPM Mandiri sebesar 7,72 persen,
Koperasi sebesar 11,43 persen, Perorangan sebesar 1,69 persen, 2,46 persen dari
KUBE/KUB dan sisanya 13,49 persen dari program lainnya.

Program BSM adalah Program Nasional yang bertujuan untuk menghilangkan
halangan siswa miskin berpartisipasi untuk bersekolah dengan membantu siswa miskin
memperoleh akses pelayanan pendidikan yang layak, mencegah putus sekolah, menarik
siswa miskin untuk kembali bersekolah, membantu siswa memenuhi kebutuhan dalam
kegiatan pembelajaran, mendukung program Waijib Belajar Pendidikan Dasar Sembilan
Tahun (bahkan hingga tingkat menengah atas), serta membantu kelancaran program
sekolah. Melalui Program BSM ini diharapkan anak usia sekolah dari rumah-tangga/keluarga
miskin dapat terus bersekolah, tidak putus sekolah, dan di masa depan diharapkan mereka

dapat memutus rantai kemiskinan yang saat ini dialami orangtuanya. Program BSM juga
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mendukung komitmen pemerintah untuk meningkatkan angka partisipasi pendidikan di
daerah miskin dan terpencil serta pada kelompok marjinal. Berdasarkan data Susenas 2016,
terdapat sebanyak 10,19 persen rumah tangga yang menerima BSM. Jumlah penerima BSM
untuk jenjang pendidikan SD/sederajat sebanyak 54,28 persen, untuk jenjang pendidikan
SMP/sederajat sebanyak 32,41 persen dan untuk jenjang pendidikan SMA/sederajat
sebanyak 31,23 persen.

Sistem Jaminan Sosial Nasional (Jamsosnas) adalah sebuah sistem jaminan
sosial yang ditetapkan di Indonesia dalam Undang-Undang nomor 40 tahun 2004. Jaminan
sosial ini adalah salah satu bentuk perlindungan sosial yang diselenggarakan oleh negara
Republik Indonesia guna menjamin warga negaranya untuk memenuhi kebutuhan hidup
dasar yang layak, sebagaimana dalam deklarasi PBB tentang HAM tahun 1948 dan
konvensi ILO No0.102 tahun 1952. UU No.40 tahun 2004 tentang SJSN menggantikan
program-program jaminan sosial yang ada sebelumnya (Askes, Jamsostek, Taspen, dan
Asabri) yang dinilai kurang berhasil memberikan manfaat yang berarti kepada penggunanya,
karena jumlah pesertanya kurang, jumlah nilai manfaat program kurang memadai, dan
kurang baiknya tata kelola manajemen program tersebut. Manfaat program Jamsosnas
tersebut cukup komprehensif, yaitu meliputi jaminan hari tua, asuransi kesehatan nasional,
jaminan kecelakaan kerja, dan jaminan kematian. Program ini akan mencakup seluruh warga
negara Indonesia, tidak peduli apakah mereka termasuk pekerja sektor formal, sektor
informal, atau wiraswastawan. Berdasarkan Tabel 9.3, terdapat 19,94 persen rumah tangga
penerima jaminan pensiun/veteran, 8,98 persen rumah tangga penerima jaminan hari tua,
4,52 penerima asuransi kecelakaan kerja, 8,99 persen rumah tangga penerima
jaminan/asuransi kematian dan 2,72 persen rumah tangga menerima pesangon.

Sebagai penanda Rumah Tangga Miskin, Kartu Perlindungan Sosial (KPS) berguna
untuk mendapatkan manfaat dari Program Subsidi Beras untuk masyarakat yang
berpenghasilan rendah atau dikenal dengan Program RASKIN. Selain itu KPS dapat juga
digunakan untuk mendapatkan manfaat program Bantuan Siswa Miskin (BSM) dan Program
Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM). Berdasarkan data Susenas 2016,
terdapat 7,52 persen rumah tangga yang memiliki KPS, dimana 5,72 persen diantaranya
dapat menunjukkan kartu dan 1,8 persen diantaranya tidak dapat menunjukkan kartu.

Jaminan kesehatan adalah program bantuan sosial untuk pelayanan kesehatan yang
diselenggarakan dengan tujuan menjamin agar peserta memperoleh manfaat pemeliharaan
kesehatan dan perlindungan dalam memenuhi kebutuhan dasar kesehatan. Pada Tabel 9.2,
terlihat bahwa sepertiga penduduk memiliki Jamkesmas/PBI (39,31 persen) sedangkan
22,61 persen penduduk memiliki askes/asabri/jamsostek, 6,65 persen penduduk memiliki

Jamkesda, 4,74 persen penduduk memiliki BPJS Ketenagakerjaan, 0,92 persen penduduk
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memiliki asuransi swasta, 0,76 persen memiliki jaminan kesehatan dari perusahaan/kantor.

Sementara itu, terdapat 10,38 persen penduduk yang tidak memiliki jaminan kesehatan.

Persentase penduduk yang pernah menjadi korban kejahatan pada tahun 2016

cenderung mengalami peningkatan dibandingkan dengan tahun sebelumnya baik laki-laki

maupun perempuan. Meskipun demikian, persentase penduduk perempuan yang pernah

menjadi korban kejahatan lebih rendah dibandingkan dengan laki-laki, yaitu masing-masing

sebesar 0,65 persen dan 1,6 persen (Tabel 9.5).

Gambar 9.1 Persentase Rumah Tangga yang Menerima Kredit Usaha Menurut

Pemberi Pinjaman, 2016

KUBE/KUB w- 2.46

Perorangan . 1.69

Program Koperasi [I I 11 43
Program Bank selain KUR [ 20.02

PNPM Mandiri [N 7.72

KUR e a7

T T T T T T T

0 5 10 15 20 25 30 35

Gambar 9.2 Persentase Kepala Rumah Tangga Menurut Jaminan Kesehatan Yang

Dimiliki, 2016

tidak memiliki jaminan kesehatan

Perusahaan/kantor

Asuransi swasta
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Askes/Asabri/Jamsostek

BPJS Ketenagakerjaan

BPJS Kesehatan

39.31

Statistik Kesejahteraan Rakyat Kota Banda Aceh 2016

53



Tabel 9.1 - Persentase Rumah Tangga yang Menerima Kredit Usaha Menurut
Pemberi Pinjaman, 2011-2016

PNPM Program AtEl Program
Tahun Mandiri . KUR Bank selain . Perorangan KUBE/KUB Lainnya
andiri Pemerintah KUR Koperasi
1) @ 3 4 5 (6) ) (8) 9
2011 9,11 8,99 13,81 45,71 14,18 4,03 4,18
2012 14,05 9,03 9,70 39,50 20,42 0,00 13,21
2013 0,91 0,00 0,00 1,47 1,00 0,00 1,40
2014 0,82 0,00 0,16 3,67 0,66 0,00 1,26
2015 19,77 23,85 26,15 10,51 4,20 18,71
2016 7,72 41,77 29,92 11,43 1,69 2,46 13,49
Tabel 9.2 - Persentase Penduduk Menurut Jaminan Kesehatan yang Dimiliki, 2016
Jaminan Kesehatan L P Total
@ @ ®) 4)
BPJS Kesehatan 16,97 15,59 16,30
BPJS Ketenagakerjaan 4,86 4,62 4,74
Askes/Asabri/Jamsostek 22,51 22,71 22,61
Jamkesmas/PBI 38,18 40,51 39,31
Jamkesda 6,47 6,85 6,65
Asuransi swasta 1,11 0,71 0,92
Perusahaan/kantor 0,94 0,57 0,76
tidak memiliki jaminan kesehatan 10,77 9,97 10,38
Tabel 9.3 - Persentase Rumah Tangga dengan ART Yang Menerima Jaminan
Sosial Dalam Setahun Terakhir, 2016
Jaminan Kesehatan Persentase
(1) )
jaminan pensiun/veteran 19,94
jaminan hari tua 8,98
asuransi kecelakaan kerja 4,52
jaminan/asuransi kematian 8,99
pesangon PHK 2,72
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Tabel 9.4 - Persentase Rumah Tangga Menurut Kepemilikan Aset, 2011-2016
Tahun 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
0] @ ©) 4 ®) (6) @) (8 ) (100 (11 (12 (13 (14
2011 5990 7468 2893 7,62 - - ) 9160 023 0,16 21,40 3298 3647
2012 6365 7468 30,00 4,36 - - ) 8714 018 088 22,02 33,81 14,89
2013 6042 7275 31,29 1,59 - - - 87,02 0417 062 2361 3237 12,89
2014 57,11 6861 3219 0,87 - - ) 8669 036 1,19 2537 33,60 1391
2015 56,49 7946 3475 469 235 6338 47,83 9047 013 092 249 - =)
2016 55,92 78,71 4254 113 192 5828 46,79 89,70 050 0,25 2669 -9 -
Catatan: ’ =datatidak tersedia
Keterangan:
1. tabung gas 5,5 kg atau lebih 6. komputer/laptop 11. mobil
2. lemari es/kulkas 7. emas/perhiasan (minimal 10 gram) 12. sepeda
3. AC 8. sepeda motor 13. TV Kabel
4. pemanas air (water heater) 9. perahu
5. telepon rumah (PSTN) 10. perahu motor
Tabel 9.5 - Persentase Penduduk yang Pernah Menjadi Korban Kejahatan
Setahun Terakhir Menurut Jenis Kelamin, 2011-2016
Jenis Kelamin
Tahun : : Total
Laki-laki Perempuan
@) &) 3 4
2011 1,02 1,10 1,06
2012 0,44 0,29 0,36
2013 2,50 1,38 1,95
2014 1,38 1,49 1,44
2015 1,72 3,00 2,34
2016 1.60 0.65 1.14
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